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Sering bahasa disebut sebagai suatu kemampuan 
manusia. Penulis sepakat menggunakan istilah tersebut, 
meskipun tidak dengan makna yang ketat. Hal ini 
disebabkan faktor pertimbangan hubungan antara 
manusia dengan bahasa begitu khas yang  menyulitkan 
bagi kita secara bebas menempatkannya di dalam tipe 
fungsi-fungsi yang lebih luas. Yang jelas, bahasa 
dihasilkan dengan menggunakan alat tubuh tertentu 
secara wajar, seperti bernafas atau berjalan dan dengan 
demikian menghalalkan adanya paru-paru dan kaki. 
Singkatnya orang berbicara tentang alat wicara, namun 
pada umumnya menambahkan bahwa fungsi utama alat 
itu bukan untuk berbicara, misalnya mulut digunakan 
untuk mengunyah makan, rongga hidung untuk bernafas, 
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dan seterusnya. Otak kecil yang dianggap sebagai pusat 
wicara yang karena kerusakannya sering  mengakibatkan 
afasia. Mungkin sekali ada hubungannya dengan cara 
kerja bahasa. Namun, tak ada bukti bahwa fungsi 
utamanya adalah untuk berbahasa. 
Sehubungan dengan penjelasan di atas, orang 
cenderung menempatkan bahasa di antara pranata 
manusia yang lain dan cara memandang seperti itu 
menunjukan keuntungan yang tak terbantah. Paranata 
manusia merupakan hasil kehidupan bermasyarakat dan 
memang bahasa dibentuk terutama untuk berkomunikasi 
dan merupakan hasil kehidupan bermasyarakat. Paranata 
manusia mensyaratkan kerja kemampuan yang paling 
beraneka ragam. Kemampuan itu dapat tersebar luas dan 
bahkan, seperti bahasa yang universal, tidak identik 
dalam setiap masyarakat: keluarga misalnya, mungkin 
merupakan ciri semua kelompok manusia, namun di 
sana-sini penampilannya berbeda. Demikian juga bahasa 
yang fungsinya identik berbeda di setiap masyarakat 
sehingga hanya mungkin berfungsi di antara individu di 
dalam satu kelompok tertentu. Pranata, yang sama sekali 
bukan bahan dasar melainkan hasil kehidupan 
bermasyarakat, tidaklah tetap. Pranata dapat berubah 
dibawa tekanan berbagai kebutuhan dan dibawa 
pengaruh masyarakat yang lain. Dan kita pun melihat 
bahwa berbagai sarana bahasa, yaitu bahasa-bahasa yang 




B. Fungsi-Fungsi Bahasa 
Mengacu pada pernyataan  bahwa bahasa 
merupakan suatu pranata maka kita hanya akan 
menjelaskan secara tidak lengkap hakikat gejala itu. 
Meskipun terasa metaforis, penamaan bahasa sebagai 
sebuah instrumen atau sebuah alat memang berguna 
untuk menarik perhatian kita pada perbedaan antara 
bahasa dengan pranata yang lain. Fungsi utama 
instrumen itu, yaitu bahasa adalah untuk berkomunikasi;  
bahasa daerah, misalnya, merupakan alat yang penting 
yang memungkinkan setiap “bahasawan daerah atau 
penutur bahasa daerah” saling berhubungan. Kita akan 
melihat bahwa bahasa manapun berubah bersama waktu. 
Hal itu pada dasarnya untuk menyesuaikan diri secara 
paling hemat dengan pemuasan kebutuhan komunikasi 
masyarakat penggunanya. 
Perlu diingat bahwa bahasa mempunyai fungsi lain 
selain di samping menjamin saling pengertian. Pertama, 
dapat dianggap berguna sebagai penunjang pikiran, 
sehingga kita dapat mempertanyakan apakah kegiatan 
mental yang kurang menggunakan bahasa patut disebut 
pikiran sehingga kita dapat mempertanyakan apakah 
kegitan mental yang kurang menggunakan bahasa patut 
disebut pikiran. Namun, hal tersebut harus diajukan 
kepada psikolog dan bukan kepada ahli linguistik. Di 
samping itu, manusia sering menggunakan bahasanya 
untuk mengungkapkan diri, artinya untuk mengkaji apa 
yang dirasakannya memperhatikan sama sekali reaksi 
pendengarnya yang mungkin muncul. Hal itu mungkin 
pula dipertegas melalui pandangan matanya atau mata 
orang lain tanpa memerlukan komunikasi yang 
sebenarnya. Kita juga dapat berbicara tentang fungsi 
4 
 
estetika bahasa yang sulit untuk dianalisis karena fungsi 
tersebut berbaur erat dengan fungsi komunikasi dan 
fungsi ekspresif. Pada akhirnya memang komunikasi 
dimaknai sebagai “saling pengertian”, yang harus diingat 
sebagai fungsi pusat dari instrumen yang disebut bahasa. 
Mengingat hal itu, memang hebat jika masyarakat 
menertawakan orang yang berbicara sendiri, artinya 
penggunaan bahasa dengan tujuan yang murni ekspresif. 
Orang yang ingin mengungkapkan diri tanpa 
mempedulikan sensor harus mendapatkan penonton 
untuk memainkan sandiwara pertukaran bahasanya. 
Semua itu menunjukan bahwa bahasa setiap orang 
dirusakkan oleh satu-satunya kebutuhan, yaitu untuk 
dipahami. Kebutuhan permanen itulah yang menjaga alat 
tersebut selalu dalam keadaan berfungsi. 
C. Apakah Bahasa Itu? 
Bahasa merupakan salah satu unsur yang 
melengkapi kebutuhan dalam keberlangsungan hidup 
manusia. Dengan demikian, dapat dicoba merumuskan 
apa yang kita anggap sebagai “bahasa”. Bahasa adalah 
sebuah alat komunikasi untuk menganalisis pengalaman 
manusia secara berbeda di dalam setiap masyarakat 
dalam satuan-satuan yang mengandung isi semantis dan 
pengungkapan bunyi, yaitu fonem. Pengungkapan bunyi 
tersebut pada gilirannya diartikulasikan dalam satuan-
satuan pembeda dan berurutan, yaitu fonem, yang 
jumlahnya tertentu di dalam setiap bahasa. Implikasinya 
adalah: (1) kita menggunakan istilah bahasa untuk 
menyebut suatu alat komunikasi yang diartikulasikan 
secara ganda dan dimanifestasikan secara vokal, (2) di 
luar dasar lazim itu, seperti yang ditandai oleh istilah 
“secara berbeda” dan “berbeda”, di dalam perumusan di 
atas, apa pun bukanlah linguistik kalau dapat 
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membedakan satu bahasa dengan bahasa lainnya. Dalam 
pengertian itu pula kita harus memahami pernyataan 
bahwa fakta bahasa bersifat”semena” atau “ 
konvensional”. 
D.  Apakah Bahasa Merupakan Tata Nama? 
Menurut konsepsi yang sangat naif tetapi cukup 
luas tersebar, yang menyebutkan bahasa adalah daftar 
kata, artinya daftar produksi bunyi (grafis) yang 
berkaitan dengan sebuah benda, seperti: untuk binatang 
tertentu, “kuda”, misalnya daftar yang dikenal dengan 
nama bahasa Prancis, menghubungkannya dengan 
produksi bunyi tertentu yang mengungkapkan ejaannya 
berbentuk cheval.  Perbedaan antara bahasa-bahasa juga 
dianggap sebagai perbedaan penyebutan: untuk “kuda”, 
orang Inggris menyebutnya horse, orang Jerman Pfred, 
dan orang Indonesia kuda.  Belajar bahasa kedua 
hanyalah mengingat tata nama baru yang sama sekali 
sejajar dengan tata nama lama. Beberapa kasus yang 
seharusnya dipandang sebagai penyimpangan dari 
pensejajaran  justru menjadi “idiotisme”. Produksi bunyi 
tersebut lazimnya dibentuk dari bunyi-bunyi yang sama 
di dalam setiap bahasa. Satu-satunya perbedaan antara 
bahasa yang satu dengan bahasa yang lain adalah 
pemilihan dan pengelompokan bunyi itu untuk 
membentuk suatu kata. Pendapat tersebut ada benarnya 
kalau lebih diperhatikan aksara daripada bunyi, yaitu 
penggunaan abjad yang sama pada berbagai bahasa. 
Memang etiket cheval, horse, Pfred, kuda menggunakan 
huruf-huruf yang berasal dari system grafi yang sama, 
misalnya huruf e di dalam ketiga bahasa itu, huruf h di 
dalam cheval dan horse, huruf a di dalam cheval dan 
kuda, dan seterusnya. Namun, dalam pendengaran 
ternyata  perbedaan tersebut bukanlah pilihan dan 
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pengaturan unsur-unsur yang sama. Hal inilah yang 
menyebabkan jika orang berbicara tentang “aksen” 
adalah sesuatu yang kurang penting yang ditambahkan 
pada pelafalan yang wajar dari bunyi-bunyi bahasa dan 
akan konyol serta hampir  tidak pantas kalau kita 
mencoba meniru aksen ketika kita belajar bahasa yang 
bukan bahasa kita. 
E. Satuan Dasar Bahasa 
Sebuah ujaran seperti, “saya masuk angin” atau 
satu bagian dari ujaran semacam itu yang mengandung 
makna, seperti saya masuk atau angin disebut tanda 
bahasa. Tanda bahasa apa pun mengandung pertanda 
yang merupakan maknanya atau valensinya dan yang 
dilambangkan di dalam tanda kutip (“saya masuk angin”, 
“saya”, “masuk”, “angin”), dan penanda yang 
mengungkapkan tanda tersebut. Penanda dilambangkan 
di dalam dua garis miring (/saja masuk aŋin/), /saja 
masuk/, /masuk/). Dalam bahasa sehari-hari penanda 
lazim disebut tanda. Satu-satunya yang ditampilkan oleh 
artikulasi pertama, dengan petanda dan penandanya, 
adalah tanda dan merupakan tanda terkecil karena 
masing-masing tidak dapat dipilih dalam urutan tanda-
tanda. Tidak ada istilah universal untuk menyebut satuan-
satuan tersebut. Di dalam tulisan ini digunakan istilah 
monem. 
Seperti pada tanda yang lain, monem merupakan 
satuan bermuka dua, satu muka petanda, maknanya atau 
valensinya, dan satu muka penanda yang 
mengungkapkan petanda dalam bentuk bunyi dan yang 
dibentuk dari satuan-satuan artikulasi kedua. Satuan yang 
terakhir itu disebut fonem. 
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Di dalam pembeajaran yang digunakan dalam 
tulisan ini terdapat tiga buah monem yang secara 
kebetulan sama dengan apa yang di dalam bahasa sehari-
hari yang disebut kata : saya, masuk, angin. Tetapi 
jangan menganggap bahwa “monem” merupakan 
padanan ilmiah dari “kata”. Di dalam kata, seperti 
masukan,  terdapat dua monem: masuk /masuk/ yang 
berarti jenis tindakan tertentu, dan –an /an/, yang 
membentuk nomina masukan. 
Orang tidak akan terlalu cepat membedakan antara 
monem tipe masuk-  dan monem tipe –an, dengan 
mengoposisikan “semante” yang seharusnya 
mengandung makna dan “morfem” yang hanya 
berbentuk, karena kata itu tidak tepat. Demikian pula 
dengan menamai unsur yang pertama tadi dengan 
“leksem”, artinya monem-monem yang terdapat dalam 
leksikon. Selanjutnya akan terlihat bahwa perbedaan 
yang mendasar bukanlah di antara monem leksikal dan 
monem gramatikal, melainkan di antara monem penunjuk 
hubungan dan monem yang lain. 
Lebih baik dihindari penggunaan istilah “morfem” 
yang bermakna ganda, meskipun banyak penulis 
menggunakannya untuk menyebut tanda terkecil atau 
sama dengan monem kam tetapi hanya apabila istilah 
tersebut memenuhi persyaratan khusus yang berbeda 
pada setiap penulis. 
F. Setiap Bahasa Memiliki Artikulasi Sendiri 
Semua bahasa memiliki kesamaan dalam proses 
artikulasi ganda tetapi masing-masing berbeda dalam 
cara penggunaannya menganalisis data pengalaman dan 
cara mereka menonjolkan kemungkinan-kemungkinan 
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yang disediakan oleh alat wicara. Dengan kata lain, 
setiap bahasa mengartikulasikan ujaran maupun 
penanda dengan caranya sendiri. Untuk mengungkapkan 
keadaan tertentu, orang Indonesia mengatakan saya 
pusing, sedangkan orang Spanyol mengatakan me duele 
la cabeza.  Bagi orang Prancis dan orang Indonesia, 
subjek ujaran adalah pembicara, sedangkan bagi orang 
Spanyol kepalalah yang menderita. Pengungkapan rasa 
sakit berbentuk nomina dalam bahasa Perancis dan verba 
dalam bahasa Spanyol serta Indonesia. Rasa sakit 
tersebut dalam bahasa Perancis menimpa kepala, 
sedangkan dalam bahasa Spanyol maupun dalam bahasa 
Indonesia menimpa orangnya. Memang dapat saja orang 
Perancis mengatakan la tête me fait mal ‘ kepala 
menyakitkan saya’, namun yang pasti adalah bahwa di 
dalam situasi tertentu, orang Perancis dan orang Spanyol 
maupun orang Indonesia secara wajar melakukan analisis 
yang sama sekali berbeda. Contoh lain, kita dapat 
bandingkan padanan-padanan berikut: Latin: poenas 
dabant dan Perancis: smoking prohibited, Rusia: kurit’ 
vosprešcáetsja dan Indonesia: di larang merokok; 
Perancis: on peut compter sur lui dan Indonesia: dia 
dapat dipercaya.  
Kiata telah mengetahui bahwa kata-kata suatu 
bahasa tidak memiliki padanan yang tepat di dalam 
bahasa lain. Hal itu jelas sejalan dengan berbagai analisis 
data pengalaman. Mungkin perbedaan di dalam 
menganilisis mengakibatkan perbedaan cara di dalam 
meninjau suatu gejala atau konsepsi yang berbeda 
mengenai suatu gejala mengakibatkan perbedaan dalam 
analisis situasi. Sebenarnya tidak mungkin kita bertolak 
dari salah satu urutan tersebut. 
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Mengenai artikulasi penanda, kita tidak boleh 
mengkaji fakta berdasarkan graf meskipun itu berupa 
transkripsi dan bukan bentuk tulisan. Kalau kita bertolak 
dari / saja masuk aŋin/ dan / saja pusiŋ/, kita tidak boleh 
menganggap bahwa /a / yang pertama di dalam / saja / 
mencakup realitas bahasa yang sama dengan /a/ yang di 
dalam /mal/. /a/ Perancis dilafalkan secara dangkal, 
sedangkan /a/ dari saya adalah satu-satunya vokal 
terbuka di dalam bahasa Indonesia, sehingga lebih 
terbuka sifatnya. Hanya karena alasan praktis dan 
ekonomis yang membuat orang mentranskrip fonem dari 
dua bahasa yang berbeda dengan lambang yang sama. 
G. Satuan-satuan Segmental 
Apabila masalahnya bukan lagi mengenai dua arah 
lengkung intonasi melainkan dua buah fonem, keadaan 
sama sekali berbeda. Kata para /para/ dan bara /bara/ 
hanya dibedakan oleh penggunaan fonem /p/ di satu 
pihak dan fonem /b/ di lain pihak. Kita secara tak terasa 
dapat berpindah dari pelafalan khas fonem /b/ ke 
pelafalan khas fonem /p/ dengan jalan mengurangi secara 
bertahap getaran pita suara. Jadi, secara fisiologis  
ditemukan kesinambungan yang sama tanpa hambatan 
yang telah ditemui pada kenaikan suara. Namun, jika 
suatu perubahan di dalam kenaikan suara menyebabkan 
suatu perubahan amanat yang minim tetapi nyata hal 
yang sama tidak mungkin terjadi di dalam kasus getaran 
yang menandai /b/ dalam hubungannya dengan /p/. 
Selama getaran tersebut masih terdengar, kata yang 
dilafalkan akan dipahami sebagai “bara”.  Namun, 
apabila batasnya tercapai yang memang dapat bervariasi 
menurut keadaan pendengar akan memahami para, 
artinya awal kata tidak lagi diinterpretasikan sebagai /b/, 
melainkan /p/. Jadi, makna amanat pun sama sekali 
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berubah. Jika pembicara melafalkan dengan buruk atau 
jika ada bunyi sehingga keadaan tidak mempermudah 
tugas saya sebagai pendengar mungkin karena ragu untuk 
menginterpretasikan apa yang didengar sebagai, ini bara 
atau ini bagus. Namun, kita mau tidak mau harus 
memilih di antara kedua interpretasi tersebut. Pengertian 
amat antara tidak ada artinya sama sekali. Begitu pula 
orang tidak mungkin menangkap sesuatu yang kurang 
sedikit dari “bara” atau lebih sedikit dari “para”, orang 
tidak mungkin melihat kenyataan bahasa yang kira-kira 
/b/ atau kira-kira /p/. Segmen apa pun di dalam suatu 
ujaran yang dikenali sebagai segmen Indonesia harus 
dapat dikenali ATAU sebagai /b/ ATAU sebagai salah 
satu dari ke-29 fonem bahasa tersebut. Secara singkat 
dapat dikatakan bahwa fonem adalah satuan segmental. 
Ciri segmental dari fonem itu tentu saja tercakup di 
dalam penjelasan yang telah diberikan di atas bahwa 
fonem yang terdapat di dalam setiap bahasa tertentu 
jumlahnya. Aksara alfabetis, yang asalnya suatu pinjam 
terjemahan dari lafal fonematis, masih mempertahankan 
ciri segmentalnya: mungkin  di dalam membaca sebuah 
teks tulisan tangan kita ragu untuk menginterpretasikan 
sesuatu sebagai sebuah u atau sebuah n, namun kita pun 
tahu bahwa mau tidak mau unsur tersebut harus sebuah u, 
atau sebuah n. Membaca melibatkan pengenalan setiap 
huruf sebagai salah satu dari suatu jumlah tertentu satuan 
yang masing-masing, oleh penyusun di percetakan diberi 
kotak tertentu dan bukan lagi interpretasi subjektif dari 
rincian bentuk setiap huruf yang berdiri sendiri. Sebuah 
teks yang dicetak secara baik adalah sebuah teks karena 
perbedaan antara a yang berdiri sendiri yang berurutan 
begitu minimnya sehingga sama sekali tidak 
mengganggu pengenalan dari semua a itu sebagai satuan 
graf yang sama. Begitu pula halnya dengan ujaran dan 
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fonem: ujaran akan semakin jelas apabila pengungkapan 
berurutan dari fonem yang sama segara terkenali sebagai 
satuan bunyi yang sama. Hal itu sesuai dengan apa yang 
telah dijelaskan di atas mengenai solidaritas yang 
mempersatukan /m/ dari masa dan /m/ dari masuk. 
Memang itu satuan yang sama dan tampak dari 
transkripsinya yang identik, yaitu satuan yang harus 
diungkapkan oleh para penutur secara sama kalau mereka 
memang ingin memudahkan pemahaman dari apa yang 
mereka katakan. 
Jadi, satuan segmental adalah satuan yang valensi 
bahasanya sama sekali tidak terpengaruh oleh perubahan 
rincian yang ditentukan oleh konteks dan keadaan. 
Satuan tersebut harus ada di dalam mekanisme bahasa 
apa pun. Fonem merupakan satuan segmental. Unsur-
unsur prosodis seperti intonasi yang dijelaskan di atas 
bukan satuan segmental. Namun, ada unsur prosodis lain 
yang terpaksa digolongkan dalam prosodi karena tidak 
terintegrasi di dalam pemenggalan fonematis dan bersifat 
segmental seperti juga fonem: unsur tersebut disebut 
nada yang jumlahnya terbatas di dalam setiap bahasa. Di 
dalam bahasa Prancis tidak ada nada, begitu pula di 
sebagian besar bahasa-bahasa Eropa. Di dalam bahasa 
Swedia terdapat dua nada, bahasa Cina memiliki empat, 
























Bahasa yang ditelaah para ahli linguistik adalah 
bahasa manusia. Mungkin orang menolak untuk 
menempatkannya karena penggunaan kata lain dari 
“bahasa” hampir selalu bersifat metaforis: “bahasa 
binatang” adalah penemuan penulis fable; “bahasa 
semut” lebih mengungkapkan hipotesis daripada data 
pengamatan; “bahasa bunga” merupakan kode seperti 
kode-kode yang lain. Di dalam bahasa orang awam, 
“bahasa” berarti kemampuan yang dimiliki manusia 
untuk saling mengerti dengan menggunakan tanda-tanda 
bunyi. Sifat vocal tersebut perlu diuraikan lebih lanjut di 
negeri beradab sejak beribu tahun yang lalu orang sering 
menggunakan tanda gambar atau grafis yang berkaitan 
dengan tanda bunyi bahasa. Itulah yang disebut aksara. 
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Sebelum mesin rekaman bunyi ditemukan tanda bunyi 
yang dipancarkan langsung ditangkap atau hilang sama 
sekali. Sebaliknya, tanda yang tertulis berusia sama 
panjangnya dengan penunjangnya, seperti batu, prasasti, 
kertas, dan bekas-bekas yang ditinggalkan oleh pisau 
baja, belati atau pena pada penunjang itu. Itulah yang 
diringkas dalam sebuah pepatah uerba uolant, scripta 
manent. Ciri langgeng sesuatu yang tertulis itu telah 
memberikan prestise yang luar biasa pada aksara. Karya 
sastra yang merupakan dasar budaya kita disampaikan 
dalam bentuk tertulis (disebut litteraire juga karena 
disajikan dalam bentuk tertulis). Aksara alfabetis setiap 
tanda dengan sederet huruf yang terpisah dengan rapi di 
dalam teks tercetak dan yang diajarkan di sekolah. Setiap 
orang Indonesia yang berpendidikan akan mengetahui 
unsur-unsur apa yang membentuk tanda tertulis kenyang, 
tetapi kemungkinan akan sulit membedakan unsur-unsur 
bunyi yang membentuk tanda tadi. Semua itu sebenarnya 
bertujuan satu, yaitu agar orang yang berpendidikan 
mampu mengenal tanda bunyi dan padanan grafisnya dan 
memaksakan padanan grafis itu sebagai satu-satunya 
penampilan yang memadai bagi seluruh system. Namun, 
hal itu jangan membuat kita lupa bahwa tanda-tanda 
bahasa manusia yang terutama bersifat vokal bahwa 
selama beratus ribu tahun tanda-tanda tersebut hanya 
berwujud bunyi dan sampai kini pun sebagian besar 
makhluk yang namanya manusia mampu berbicara tanpa 
mampu membaca. Orang belajar berbicara sebelum 
belajar membaca. Membaca menyusul berbicara dan 
tidak pernah sebaliknya. Pengkajian aksara merupakan 
disiplin yang berbeda dengan linguistik meskipun dalam 
praktiknya merupakan salah satu cabangnya. Jadi, pada 
dasarnya ahli linguistik tidak memperhatikan fakta-fakta 
grafis. Ia memperhatikannya apabila dalam kasus yang 
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sangat tebatas fakta grafis mempengaruhi bentuk tanda 
bunyi. 
B. Bentuk Linear dan Sifat Vokal   
Simpulan menunjukkan bahwa bahasa mana pun 
diungkapkan dalam bentuk linear dari ujaran yang 
menampilkan apa yang sering  disebut tuturan. Bentuk 
linear bahasa manusia pada dasarnya diturunkan oleh 
sifat vokalnya, ujaran lisan harus terjadi dalam waktu dan 
harus ditangkap oleh indera pendengaran sebagai suatu 
urutan. Keadaannya sama sekali berbeda apabila 
komunikasi berupa gambar dan ditangkap oleh indera 
penglihatan, memang pelukis melukiskan unsur-unsur 
lukisannya secara berurutan, namun penonton menagkap 
amanat lukisan tersebut sebagai suatu keutuhan, atau 
dengan menaruh perhatiannya secara berurutan pada 
unsur-unsur amanat. Ia dapat mengikuti aturan manapun 
tanpa valensi amanat tersebut terganggu oleh sistem 
visual komunikasi, seperti yang tampak pada rambu-
rambu lalu lintas, tidak linear, namun berdimensi dua. 
Sedangkan sifat linear ujaran terungkap dalam urutan 
monem-monem dan fonem-fonem. Di dalam urutan 
tersebut, tempat fonem bernilai pembeda, sama seperti 
pilihan suatu fonem, tanda masuk /masuk/ mengandung 
fonem-fonem yang sama dengan kusam /kusam/, namun 
keduanya tak terancu. Keadaannya agak berbeda dalam 
hal satuan artikulasi pertama. Memang, pemburu 
membunuh harimau berarti sesuatu yang lain daripada 
harimau membunuh pemburu, namun tidak jarang terjadi 
bahwa sebuah tanda berpindah tempat di dalam suatu 
ujaran tanpa perubahan makna yang berarti,  dia akan 
datang besok dan  besok dia akan datang. Lagi pula 
cukup sering terjadi bahwa leksem diimbuhi morfem 
yang sambil menunjukkan fungsinya di dalam ujaran, 
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artinya hubungannya dengan tanda lain, memungkinkan 
kesatuan yang dibentuknya berada pada berbagai posisi 
tanpa benar-benar mengganggu makna secara 
keseluruhan. Contohnya adalah mengenai kata puerum, 
yang sebagaimana adanya ditandai sebagai objek oleh 
unsur –um, sehingga mingkin diletakkan sesudah atau 
sebelum kata kerja: puer-um uidet atau uidet puer-um. 
 
C. Bagaimana Bahasa Tertentu Berfungsi 
Bahasa sebagai objek linguistik hanya dapat 
dijumpai dalam wujud bahasa yang beraneka ragam. Jadi, 
langkah pertama yang harus dilakukan ahli linguistik 
adalah mengkaji bahasa-bahasa tersebut, yang bagi kita 
akan tampak terutama sebagai alat komunikasi. Pantaslah 
apabila bahasa pertama-tama diamati dan dideskripsikan 
menurut cara kerjanya. Maksudnya adalah menegaskan 
cara masing-masing bahasa menguraikan pengalaman 
manusia dalam satuan-satuan bermakna dan bagaimana 
bahasa menggunakan kebebasan bergerak yang diberikan 
oleh alat-alat wicara. 
 
D. Sinkroni dan Diakroni 
 
Bagi siapa pun yang sekarang memasuki bidang 
linguistik tanpa prasangka, tampaknya wajar kalau mulai 
dengan mengkaji sebuah alat dari cara kerjanya sebelum 
meneliti bagaimana dan mengapa alat itu berubah 
bersama waktu. Sementara itu, kenyataanya 
menunjukkan studi bahasa yang ilmiah dan 
nonpreskriptif selama hampir satu abad praktis 
membatasi diri pada masalah evolusi. Kita akan bertemu 
lagi dengan masalah itu nanti. Untuk sementara cukup 
kalau diingatkan bahwa bahasa berubah tanpa harus 
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berhenti berfungsi dan mungkin bahasa yang ditelaah 
untuk dideskripsikan cara kerjanya sedang mengalami 
perubahan. Dengan sedikit renungan kita akan 
diyakinkan bahwa hal itu berlaku untuk bahasa mana pun 
dan di setiap saat. Berdasarkan keadaan tersebut, akan 
dipertanyakan apakah mungkin memisahkan pengkajian 
cara kerja dan pengkajian evolusi bahasa. Namun, 
terjadinya perubahan yang sedang berlangsung hampir 
tak teramati, kecuali melalui perbandingan reaksi dari 
berbagai generasi yang ada: 66 orang Paris yang lahir 
sebelum tahun 1920, yang dikumpulkan secara acak, 
memiliki dua vokal yang berbeda di dalam patte [pat] 
‘kaki binatang’ dan pâte [pât] ‘adonan’. Sedangkan di 
antara beberapa ratus orang Paris yang lahir setelah tahun 
1940, lebih dari 60% menggunakan vokal yang sama /a/ 
pada kedua kata itu. Jadi, kita dapat mengabaikan evolusi 
apa pun dengan membatasi pengamatan pada adat bahasa 
suatu generasi tertentu. Namun, tidak ada halangan untuk  
memperhitungkan perilaku bahasa dari kedua generasi 
yang ada di dalam mendeskripsikan bahasa: saya tahu, 
dari sekian kali pengamatan, bahwa perbedaan tersebut 
tidak menghalangi cara kerja bahasa Perancis yang secara 
umum memuaskan bagi orang dewasa berusia lebih dari 
40 tahun dan anak muda yang berusia kurang dari 20 
tahun. Walaupun saya hanya memperhatikan adat bahasa 
kaum muda, saya tetap harus memperhitungkan adat 
bahasa kelompok kecil yang terdapat di antara mereka 
yang tetap mempertahankan perbedaan tradisional dan 
dengan demikian saya memberikan gambaran yang tidak 
mengabaikan adat bahasa orang dewasa. Sebenarnya, 
lebih sesuai kalau deskripsi itu bersifat sinkronis yang 
ketat, artinya hanya berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan selama jangka waktu yang cukup pendek dan 
yang dalam praktiknya dapat dianggap sebagai titik di 
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atas poros waktu. Yang disebut diakronis adalah semua 
pengkajian yang bertugas membandingkan berbagai adat 
bahasa di dalam bahasa yang sama dengan tujuan melihat 
akibat evolusi. Fakta yang disebutkan di atas, yakni 
mengenai vokal di dalam kata patted an pâte dapat 
menjadi objek linguistik sinkronis: aposisi /a/ - /â/ tidak 
lazim di dalam adat bahasa yang mutakhir, atau objek 
studi diakronis: oposisi /a/ - /â/ cenderung menghilang 
dari adat bahasa Paris. 
 
E. Variasi Adat Bahasa 
Bahasa tidak perlu identik bentuknya di setiap 
daerah di mana orang menggunakannya. Perbedaannya 
dapat menimbulkan masalah di dalam berkomunikasi. 
Dalam hal itu, dikatakan bahwa bahasa mengenal 
sejumlah dialek dan deskripsi apa pun harus menegaskan 
dialek apa yang ditelaahnya. Namun, mungkin pula 
terdapat divergensi yang lebih dangkal sifatnya, yang 
tidak mempengaruhi kesalingpengertian. Contoh,  
perbedaan tersebut ditemui, misalnya antara bahasa 
Perancis Toulouse dan bahasa Perancis paris: Orang 
Perancis Selatan kebanyakan tidak membedakan piqué 
[piké] ‘menyengat (participle passé)’ dan piquait [piké] 
‘menyengat (imparfair)’. Mengacu pada peristiwa 
tersebut, para ahli linguistik yang mendeskripsikan 
bahasa Perancis mutakhir juga harus memilih dan ia 
dapat mengabaikan adat bahasa meridional di dalam 
deskripsinya atau menyatakan bahwa perbedaan antara /-
é/ dan /-è/ tidak menyeluruh sifatnya. Tidak ada satu 
masyarakat bahasa pun yang agak luas, yang secara 
bahasa bersifat homogeny. Namun, bagi pembuat 
deskripsi, sekali ia membatasi ruang lingkup yang sesuai 
dengan keinginannya, ia harus menampilkan perbedaan 
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yang didapatinya sebagai variasi dari adat bahasa yang 
sama dan bukan fakta dari dua adat bahasa yang berbeda. 
 
F. Korpus 
Deskripsi sinkronis tidak terbatas pada bahasa 
mutakhir yang dapat didengar dan direkam. Tidak ada 
yang menghalangi ahli linguistik untuk mencoba 
mendeskripsikan bahasa Latin di jaman Ciceron atau 
bahasa Inggrisnya di jaman Alfred. Dalam hal ini, 
tugasnya malah lebih sengkarut karena ia harus 
menemukan kembali di balik grafi, suatu sistem fonem 
yang dicerminkannya secara tidak sempurna. Sebaliknya, 
pekerjaannya mungkin lebih mudah karena karya-karya 
Ciceron atau Alfred yang masih terpelihara membentuk 
suatu keutuhan yang sangat terbatas yang dengan mudah 
dapat dimasukkan dalam perlakuan statistik sehingga 
memungkinkan untuk menarik kesimpulan yang tepat. 
Kemungkinan besar karya sastra dari suatu masa tertentu 
memberikan suatu gambaran yang tidak lengkap 
mengenai bahasa yang ditelaah. Namun, jika jalan apa 
pun yang menuju ke bahasa itu tidak mungkin, tanpa rasa 
menyesal kita dapat dokumen itu mewakili sepenuhnya. 
Kondisi kerja yang semacam itu memiliki kelebihan, 
yaitu menggoda kita untuk menciptakan kembali bahasa 
tadi pada saat kita berurusan dengan bahasa yang 
mutakhir dengan membentuk sebuah “korpus”, artinya 
sebuah cuplikan dari ujaran yang direkam atau yang 
ditulis secara imla. Sekali cuplikan itu tersusun, ia 
dianggap tidak tersentuh, tidak menerima penambahan 
lagi dan bahasa dideskripsikan sesuai dengan apa yang 
kita temukan di situ. Keberatan teoretis yang dapat 
diajukan mengenai cara menggunakan korpus itu, adalah 
dua orang peneliti yang beroperasi di dalam bahasa yang 
sama tetapi berdasarkan korpus yang berbeda dapat 
19 
 
sampai pada deskripsi yang berbeda dari suatu bahasa 
yang sama. Keberatan praktis adalah setiap saat si 
pembuat deskripsi dapat merasakan kebutuhan untuk 
melengkapi atau mengecek informasinya. Dan jika ia 
menolak untuk memenuhi kebutuhan itu pada saat ia 
merasakannnya dengan suka rela ia mengesampingkan 
beberapa segi kenyataan yang sama sekali bukan karena 
segi-segi itu tidak berguna tetapi karena terlewat dari 




Deskripsi apa pun mengharuskan penyeleksian. 
Objek apa pun, dan sesederhana apa pun tampaknyan 
pada pandangan pertama dapat menampilkan 
kesengkarutan yang tidak terbatas. Padahal suatu 
deskripsi harus terbatas. Hal itu berarti bahwa hanya ciri-
ciri tertentu saja yang dapat dimunculkan dari objek yang 
akan dideskripsikan. Besar kemungkinan ciri-ciri yang 
digali dua orang tidak akan sama. Misalnya, di hadapan 
pohon yang sama, seorang pengamat akan mencatat 
kekokohan batang dan kerindangan daunnya, sedangkan 
pengamat yang lain akan mengingat kilap kulit batang 
dan daunnya,  pengamat ketiga akan mencoba 
menghitung dengan angka, yang keempat akan 
menunjukan bentuk khas dari masing-masing unsurnya. 
Deskripsi apa pun berterima dengan syarat deskripsi itu 
bersifat padu, yaitu disusun dari sudut pandang tertentu. 
Sekali sudut pandangn itu diterima, ciri tertentu yang 
dianggap berguna, harus diambil,  sedangkan yang lain 
tidak berguna harus dikesampingkan. Jelas bahwa dari 
sudut pandang penggergaji batang kayu, warna atau 
bentuk daun yang tidak berguna, begitu pula tenaga 
panas yang mungkin dihasilkan dari kayu, dari sudut 
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pandang pelukis. Setiap ilmu mempraanggapkan pilihan 
suatu sudut pandang yang khas, satu-satunya yang 
berguna di dalam ilmu hisab adalah angka, di dalam ilmu 
ukur adalah bentuk, sedangkan di dalam kalorimetri 
adalah suhu. Tak berbeda halnya di dalam deskripsi 
linguistik. Kita ambil contoh sebuah fragmen dari 
tuturan. Fragmen itu dapat ditelaah sebagai gejalah fisik, 
suatu deret getaran yang dapat direkam ahli akustik 
berkat mesin-mesinnya dan nantinya dideskripsikan 
dalam bentuk frekuensi dan amplitudo. Seorang ahli faal 
dapat mengkaji fragmen tersebut dari sudut produksinya. 
Ia akan mencatat alat tubuh apa saja yang memegang 
peran dan dengan cara apa. Ahli akustik maunpun ahli 
faal mungkin sekali dapat menyumbangkan hasil 
penelitiannya untuk memudahkan tugas pendeskripsian, 
namun tak sesaat pun mereka dapat memotong pekerjaan 
ahli linguistik. 
 
H. Pilihan dan Fungsi 
Pilihan baru dimulai pada saat, di antara berbagai 
fakta fisik dan fisiologis, orang bertolak dari fakta yang 
membantu pembentukan komunikasi secara langsung. 
Unsur-unsur yang diambil adalah unsur-unsur yang 
sekarang berada atau tidak berada dalam konteks atau 
unsur-unsur yang digunakan oleh pembicara secara 
sengaja dan yang mendapat reaksi dari pendengar karena 
ia mengenali maksud komunikatif dari lawan bicaranya. 
Dengan kata lain, hanya unsur-unsur pembawa informasi 
yang berguna di dalam linguistik, jika seorang ahli 
linguistik membedakan tiga satuan artikulasi pertama di 
dalam ujaran “ambil bukunya”!, itu adalah karena ia 
mendapati tiga pilihan: ambil dan bukunya bawa, taruh, 
kirim, dan sebagainya, -nya  dan bukannya itu, -ku, -mu 
dan sebagainya, buku dan bukannya, sepatu, pensil, atau 
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penghapus. Jika di dalam palu /palu/ dibedakan empat 
fone, itu karena tercatat empat pilihanyang berurutan, /p/ 
dan bukannya /m/ (yang memberi kata malu), /t/ (yang 
memberi kata talu), /b/ (yang memberi kata balu), dan 
sebagainya: /a/ dan bukannya /i/ (pilu), /u/ dan bukannya 
/a/ (pala); /1/ dan bukannya /r/ (paru), /k/ (paku), /n/ 
(panu), atau mungkin juga zero /pal/. 
Kata Spanyol mucho, yang secara fisik boleh 
dianalisis sebagai [mutšo], atau [oštum] jika rekaman 
diputar mundur, akan dipilah menjadi empat dan bukan 
lima fonem berurutan karena di dalam bahasa Spanyol, 
bunyi [š] harus didahului oleh bunyi [t], sehingga [tš] 
merupakan satu pilihan dan bukan dua pilihan yang 
berurutan. 
Jadi, dari sudut pandang linguistik yang berguna 
adalah unsur-unsur tuturan yang kehadirannya tidak 
diakibatkan secara otomatis oleh konteks tempatnya 
muncul tetapi keadaan tersebut yang membuatnnya 
memiliki fungsi informasi. Karena fungsinyalah maka 
sebuah unsur ujaran dianggap sebagai unsur bahasa dan 
seperti yang akan kita lihat nanti, berdasarkan kodrat 
fungsinya unsur itu akan dikolompokkan di antara 
berbagai unsur lain yang diambil. Tidak benar kalau 
orang mengira bahwa ahli linguistik tidak tertarik 
realisasi fisik bunyi. Yang dikesampingkannya adalah 
apa-apa yang biasanya terlepas dari kontrol pembicara, 
seperti tamber suara yang khas, atau perubahan bunyi 
yang dihasilkan oleh melemahnya pelafalan bunyi pada 
akhir kata atau oleh interferensi bahasa daerah: di dalam 
memberikan /mǝmbǝrikan/, fonem /a/ dibunyikan [ǝ]; 





















































Penelitian bahasa yang ingin memeroleh hasil 
yang sebaik-baiknya diperlukan pengetahuan tentang 
ilmu bunyi dan pemakaiannya. Tanpa menguasai ilmu 
bunyi peneliti tidak akan mencapai hasil yang maksimal 
dan tidak memuaskan karena bahasa pertamonetik ilmiah 
untuk pertama-tama bersifat bunyi. Begitu pula bagi 
orang yang ingin mempelajari bahasa kedua dengan cara 
teknik penelitian bahasa, harus memiliki pengetahuan 
tentang ilmu bunyi (fonetik). Fonetik adalah studi tentang 
bunyi-bunyi ujar. Sebagai ilmu, fonetik berusaha 
menemukan kebenaran umum dan memformulasikan 
hukum-hukum tentang bunyi-bunyi tersebut dan 
pengucapannya. Sebagai sebuah objek kajian yang 
memerlukan kemahiran fonetik memakai data deskriptif, 
yaitu dasar dari fonetik ilmiah untuk memberi 
kemungkinan pengenalan dan produksi (pengucapan) 
bunyi-bunyi ujar itu. 
 Orang yang sudah terlatih dalam memahami ilmu 
bunyi memiliki pengetahuan dan kemahiran menganalisis 
dan menghasilkan setiap bunyi bahasa karena ia telah 
tahu tentang struktur dan fungsi peralatan ujar.  Ia pun 
dapat menguraikan secara tepat dan sangat sesederhana 
mengenai pembentukan bunyi bahasa asing sehingga 
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dapat terlatih dalam ilmu bunyi dan dapat menghasilkan 
bunyi-bunyi yang tepat dengan mempergunakan alat-alat 
ucapannya sesuai dengan uraian yang telah 
difomulasikannya. 
 Bunyi bahasa asing yang tidak tepat dapat 
diklasifikasikan dan ditunjukkan fungsi hubungan dari 
yang satu dengan yang lainnya. Dengan demikian, 
kekacauan yang terjadi dari bunyi bahasa tersebut dapat 
diubah menjadi sebuh sistem dari kesatuan dalam bentuk 
yang lebih sederhana dan sempurna. Berdasarkan dari 
sistem tersebut dapat dilakukan penelitian dengan 
mencatat bahasa asing tersebut ke dalam catatan yang 
ditulis dan dapat dibaca dengan mudah. Tulisan tentang 
penelitian bahasa asing yang praktis tersebut dapat juga 
dipakai untuk mencatat kosakata dan ciri-ciri tatabahasa 
dan selanjutnya mempelajari dan merekam kalimat-
kalimat yang berhubungan. 
 
 
1. Cara Mempelajari Bunyi-Bunyi Ujar 
Secara fonetis bahasa yang dianggap sebagai kontinum 
bunyi dapat dipelajari secara teoretis dengan tiga macam 
cara di antaranya, yaitu : pertama bagaimana bunyi-bunyi 
itu dihasilkan oleh alat-alat ucap, kedua bagaiman arus 
bunyi yang telah keluar dari rongga mulut dan/atau 
rongga hidung si pembicara yang merupakan gelombang-
gelombang bunyi udara, ketiga bagaimana bunyi itu 
diinderakan melalui alat pendengaran dan syaraf si 
pendengar. Cara pertama disebut fisiologis atau artikuler, 
yang kedua disebut akustis dan yang ketiga impresif atau 
auditoris (menurut pendengaran). 
 Sampai sekarang cara yang ketiga hanya terbatas 
pada pemberian kesan tentang “enak” atau “tidak 
enaknya” bunyi itu didengar sehingga hanya merupakan 
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teori belaka dan tidak pernah diadakan penyelidikan 
karena memang hampir-hampir tidak mungkin untuk 
disusun suatu sistem ilmu tentang objek tersebut. Data 
yang diperoleh melalui cara ini masih simpang-siur dan 
tidak dimungkinkan untuk mencari bukti-bukti yang 
obyektif. Cara yang kedua merupakan kajian ilmu 
eksakta sebab didasarkan pada teori ilmu fisika dan 
matematika. Tetapi cara ini tidak praktis dan tiap ahli 
bahasa tidak mempunyai waktu untuk mempelajari fisika 
dan matematika. Terlebih lagi alat-alat yang digunakan 
untuk keperluan meneliti sulit diperoleh dalam 
menghadapi pekerjaan-pekerjaan seperti itu yang sifatnya 
praktis sehingga cara ini tidak dapat diterapkan. 
 Cara pertama mudah praktis dan dapat diberikan 
bukti yang berkaitan dengan datanya sehingga setiap 
orang dapat menerapkannya. Hampir semua gerakan alat-
alat ucap dapat  diperiksa, dari paru-paru, sekat rongga 
dada, tenggorokan, lidah dan bibir. Pekerjaan alat-alat 
yang statis hampir semua dapat  “dirasakan”, sehingga 
semua bunyi dapat diterangkan sebagai hasil gerak-
gerakan alat ucap dan bagian-bagian yang membantu 
untuk menghasilkan bunyi. Hal ini dapat dipelajari 
dengan tepat dan mudah karena istilah-istilah yang 
dipakai dalam menjelaskan prosedur ini merupakan 
istilah-istilah mnemonis, artinya membantu ingatan kita. 
Oleh karena itu, lebih memudahkan uraian kita tentang 
bunyi itu. Kata-kata seperti bibir, gigi, lidah, langit-
langit, tekak, dan lain sebagainya sangatlah mudah 
diingat dan merupakan kata-kata yang dipakai oleh 
hampir setiap ahli bahasa. Terlebih lagi setelah bunyi-
bunyi itu diterangkan dangan istilah itu sangat mudah 
bagi kita untuk menirukan cara menghasilkannya, yaitu 
dengan hanya menggerakkan alat-alat ucap yang 
dimaksud di dalam uraian itu saja. Pemakaian yang 
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mudah dan enak terjamin oleh istilah-istilah semacam ini, 
dan karena semua ahli fonetik memakai istilah semacam 
ini, konvensi terjamin pula. 
 Menurut Verhaar (1988) cara bekerja alat-alat 
bicara adalah udara dipompakan dari paru-paru melalui 
batang tenggorokan ke pangkal tenggorokan yang di 
dalamnya yang terdapat pita suara. Pita suara itu harus 
terbuka untuk memungkinkan arus udara keluar melalui 
rongga mulut, melalui rongga hidung, atau melalui 
keduanya karena dalam batang tenggorokan untuk arus 
udara tidak ada jalan lain. Apabila udara keluar tanpa 
mengalami hambatan di sana-sini, kita tidak mendengar 
apa-apa. Bunyi bahasa hanya dihasilkan apabila arus 
udara terhalang oleh alat-lat bicara tertentu. 
Sumber energi utama dalam hal terjadinya bunyi 
bahasa adalah adanya udara dari paru-paru. Udara 
dihisap ke dalam paru-paru dan dihemubuskan ke luar 
bersama-sama waktu sedang bernafas. Udara yang 
dihembuskan (atau dihisap untuk sebagian kecil bunyi 
bahasa) itu kemudian mendapat hambatan di berbagai 
tempat alat berbicara dengan berbagai cara sehingga 
terjadilah bunyi-bunyi bahasa. Tempat atau alat bicara 
yang dilewati di antaranya : batang tenggorokan, pangkal 
tenggorok, kerongkongan, rongga mulut, rongga hidung, 
atau baik rongga hidung bersama dengan alat yang lain. 
Pada waktu udara mengalir keluar pita suara dalam 
keadaan terbuka. Jika, udara tidak mengalami hambatan 
pada alat bicara maka bunyi bahasa tidak akan terjadi 
seperti bernafas (Pike dan Lapoliwa dalam Soemarsono, 
1986). Selanjutnya, prosedur syarat terjadinya bunyi 
bahasa secara garis besar dapat dibagi menjadi empat, 
yaitu proses mengalirnya udara, proses fonasi, proses 




2. Beberapa Konsep-Konsep Dasar 
Berbicara tentang bahasa apa saja yang ada di 
dunia baik lisan maupun tulisan, pada dasarnya terlebih 
dahulu harus memahami bunyi-bunyi yang terdapat 
dalam bahasa itu. Tanpa mengetahui lebih jelas mengenai 
bunyi yang terdapat di dalamnya maka jelas bahwa tidak 
akan pernah diperoleh bagaimana sistematika yang benar 
dalam bahasa itu.  
Untuk mengkaji dan menganalisis bunyi-bunyi 
yang terdapat dalam suatu bahasa maka sangat perlu 
merujuk kepada beberapa pendapat para ahli linguistik 
untuk mengantar menuju sebuah analisis bunyi. Salah 
satu cabang dari ilmu bahasa/linguistik yang mengkaji 
atau mempersoalkan bunyi adalah fonetik seperti yang 
diungkapkan (Ladefoget,1:1982).  Fonetik adalah ilmu 
yang memberikan bunyi bahasa yang muncul dalam 
bahasa dunia. Selanjutnya, Frankim 1983 menguraikan 
bahwa telaah bunyi-bunyi yang digunakan semua bahasa 
manusia untuk menyatakan makna disebut fonetik. 
Dalam cakupan yang lebih luas Kridalaksana dalam 
Kamus Linguistik 1983 menguraikan konsep dasar 
tentang fonetik yaitu, ilmu yang menyelidiki penghasilan, 
penyampaian, dan penerimaan bunyi bahasa. Kemudian 
Djoko Kentjono memberikan penjelasan fonetik ialah 
ilmu yang mempelajari bunyi bahasa. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat yang telah 
dikemukakan di atas maka diperoleh kesimpulan bahwa 
salah satu cabang dari ilmu bahasa yang memperoleh 
seluk beluk bunyi baik dari segi penghasilan, 
pengucapan, penyampaian maupun proses 





3. Produksi bunyi bicara 
Terjadinya suatu bunyi disebabkan karena adanya 
sumber energi yang berkontraksi dengan alat-alat 
artikulator.Telah diketahui bahwa lebih dari separuh 
tubuh manusia berperan menghasilkan bunyi. 
Organ-organ manusia yang berfungsi menghasilkan 
bunyi dapat dikelompokkan kedalam tiga bahagian yaitu 
: 
1. The resperotory system (sistem pernapasan), alat-alat 
artikulator terdapat pada rongga perut yang terdiri 
atas paru-paru dan otot-otot pernapasan. 
2. Phonotory system (menghasilkan suara), bagian alat-
alat artikulator terdapat pada rongga kerongkongan 
yang terdiri ats glotis dan pita suara. 
3. The arctulatory system, alat-alat artikulator ini 
terdapat di dalam rongga mulut terdiri dari gigi, 







B. PRODUKSI BICARA 
 
1. Mekanisme Aliran Udara Paru-Paru 
Terjadinya suatu bunyi bicara disebabkan adanya 
sumber energi berkontraksi dengan alat-alat artikulator 
sistem kerja alat artikulator  paru-paru  adalah otot-otot 
paru-paru  menggerakkan paru-paru yang merupakan 
penangkal atau inisiator sehingga udara dikeluarkan atau 
dimasukkan. 
Aliran udara yang keluar dinamakan engresif  biasa 
digunakan dalam berbicara atau bernyanyi yang biasa 
disebut sekunder karena menghasilkan bunyi bahasa. 
Sedangkan aliran udara ke dalam dinamakan ingresif 
pada umumnya tidak dapat dipakai untuk menghasilkan 
bunyi bahasa disebut primer. Aliran udara jenis ini 
biasanya menyertai peristiwa nonlinguistik ,seperti 
menguap atau mendengkur dan fungsi utamanya adalah 
bernapas. 
 
2. Mekanisme Aliran Udara Glotal 
Mekanisme aliran udara ini terdapat pada pangkal 
tenggorokan (Larynx). Aliran udara paru-paru  
(pulmonik) yang keluar masuk paru-paru harus melewati 
tenggorokan (tracehea) yang ada pada bahagian atasnya 
terdapat pangkal tenggorokan atau larings (kotak suara). 
Kotak suara ini memainkan peranan penting di dalam 
menghasilkan bunyi ujaran  karena di sini terdapat pita-
pita suara  memanjang dari depan ke belakang di bagian 
atas pangkal tenggorokan. 
Celah di antara pita-pita suara merupakan pintu dari 
batang tenggorokan ke tenggorokan disebut glotis. 
Karena pita-pita suara dapat mengubah-ubah posisinya 
dengan merapatkannya, mendekatkannya, atau 
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menjauhkannya satu sama lain. Karena itu, glotis  
merupakan salah satu ciri yang ikut menentukan macam 
bunyi yang terjadi. 
Secara garis besarnya ada dua alat artikulator yang 
terdapat pada mekanisme glotal yang memainkan 
peranan, yaitu pita suara dan glotis yang fungsinya 
bertindak sebagai katup yang dapat menahan udara baik 
dari paru-paru maupun dari luar. Selain itu, dapat juga 
menghasilkan bunyi.  Peranan pita-pita suara dalam 
mekanisme aliran udara glotal  untuk menghasilkan 
bunyi dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Jika pita-pita suara berjauhan glotis menjadi terbuka 
lebar dan udara keluar bebas. Hal ini terjadi bila kita 
bernafas atau sedang mengucapkan bunyi tak 
bersuara, seperti s, p, f, t, dan k. 
2. Jika pita suara berdekatan, glotis menjadi sempit. 
Udara yang keluar agak terhambat akibatnya udara 
terpaksa melewati celah yang sempit menggetarkan 
pita-pita suara. Getaran ini menimbulkan bunyi yang 
disebut suara atau bunyi suara. 
3. Jika pita suara merapat ringan dengan kekuatan yang 
cukup mencegah terbentuknya pita-pita itu, glotis 
menjadi tertutup sama sekali, aliran udara terhambat. 
Penutupan ini menghasilkan bunyi bahasa yang 
disebut hambat glotik atau hamza. 
 
3. Mekanisme Aliran Udara Melalui Langit-
Langit Lunak 
Aliran udara ini dari paru-paru mempunyai dua jalan 
keluar. Percabangan kedua arah terdapat dalam rongga 
tekak di atas pangkal tenggorok, satu arah menuju arah 
udara luar melalui hidung, arah yang lain menuju udara 
luar melalui mulut. Kedua jalan itu tentu saja dapat 
digunakan sebagai jalan masuk udara ingresif.  Jalan 
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melalui hidung dapat ditutup atau dibuka oleh suatu klep 
yang berada pada persimpangan jalan keluar. 
Dalam rongga mulut bahagian atas terdapat langit-
langit keras dan langit-langit lunak yang disebut, pertama 
berada di belakang gigi depan atas dan yang disebut 
belakangan terletak di belakang langit-langit keras 
sampai anak tekak yang juga lunak. Langit-langit keras 
sifatnya pasif, langit-langit lunak tidak dapat digerakkan 
ke atas dan ke bawah oleh otot. 
Langit-langit lunak (velun) merupakan bahagian 
yang menguasai jalan udara melalui hidung bila langit-
langit lunak bergerak ke bawah maka jalan udara ke 
hidung terbuka tetapi bila langit-langit lunak bergerak ke 
atas dan merapat pada dinding belakang rongga tekak 
(kerongkongan atau larings) maka jalan udara ke hidung 
tertutup. 
Bila langit-langit lunak naik maka satu-satunya jalan 
keluar aliran udara ialah melalui mulut. Sedangkan bila 
turun udara dapat keluar melalui kedua jalan, yaitu 
melalui mulut dan hidung. Tiap bunyi yang dihasilkan 
tanpa penutupan langit-langit lunak disebut bunyi sengau 
atau nasal. Sedangkan setiap bunyi yang dihasilkan 
penutupan langit-langit lunak disebut bunyi mulut atau 
oral. 
 
C. DESKRIPSI SEGMEN BAHASA DURI 
1. Korpus Data Dalam Bentuk Transkripsi 
Fonetis 
[ male lakó duri ] 
[iake lakoki duri"#] [dimulai jio terminal andek ta õtó 
jurusan barakã' atau aŋgeraja" #][nola jIOŋ'Pare-Pare 
male lako SIdrap#][kedidatei҃  kota endekaŋ'  dǝn 
disaŋa belõ'  pEmpἰtu"#][jaji kesiturui҃  tõ otõ bisa 
dikita sitAmmui"#] [kedibulewAn õmi kota endekAŋ 
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dǝn õmo' disaŋa lAŋga tAllu"#] [kedibulewAn tõ' dǝn 
disaŋa kulinjAŋ"#] [tulitãkna tuliloŋsor'  pada wAttu 
peuranAn"#] [I҃nte҃mi dikita' disaŋa tE? allo' bUntu 
kababAŋ"#] [jiOŋ tE? Tu jurAŋ gaja dalAn#] [i҃ake 
tAbbale tõ oto' jioŋ lakawaŋ tE?damo' na diala"#] 
[I҃intǝmi tõ oto' kemabAnda gajai' pole jioŋmai CAkke" 
sorOŋ bokõ"#] [jIOŋ tE? bUntu lakawAŋ' disaŋa 
kAmpoŋ kotu' i҃ato ditandai bajǝ kotUnna"#] [I҃ntǝmi 
CAkke' dǝn batu gaja' dǝn lO?kõ jio disaŋa lO?kõ 
madina' i҃amo tõ nanEi tau membuni#] [I҃ntǝtomi tõ 
kAmpOŋ' dǝn tOntonAn"#] [dǝn batu tonanEi҃ Ulu tau 
gaja buda' i҃amo tõ" disaŋa duri"#]. 
Terjemahan Wacana Bahasa Duri ke Dalam Bahasa 
Indonesia 
PERJALANAN MENUJU DURI 
‘Kalau kita pergi ke Duri.Dimulai di terminal, naik 
mobil menuju Baraka atu Anggeraja.Lewat di bawah 
Pare-Pare menuju Sidrap. Jika sampai di kota Endekang 
ada yang dinamakan belokan ketujuh. Jadi kalau mobil 
bersamaan jalan biasanya kelihatan bertemu.  Jika 
dilewati kota Endekang ada lagi namanya Langga Tiga. 
Setelah dilewati itu, ada yang dinamakan kulinjang. 
Yaitu tanahnya selalu longsor pada musim 
hujan.Disinilah dilihat yang namanya sekang gunung 
Kababang. Di bawah inilah terdapat jurang yang paling 
dalam. Jika mobil jatuh ke bawah Lakawangtidak dapat 
lagi di ambil. Kalau sebuah mobil berat sekali 
muatannya, datang dari Cakke, di tempat inilah biasa 
mudur ke belakang. Di bawah inilah gunung Lakawang 
dinamakan kampung Kotu, yaitu yang dikenal baja (kue) 
kotunya. 
Di sinilah Cakke ada batu paling besar, di sana ada 
gua  namanya gua Madinah yang pernah ditempati orang 
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bersembunyi. Di kampung ini juga, terdapat tontonan 
(hiburan).Ada batu, yang ditempati kepala manusia 
banyak sekali, itulah yang dinamakan Duri.’ 
D. ANALISIS DATA 
Di bawah ini akan diuraikan dalam bentuk analisis 
tentang data di atas, yang telah ditranskripsi ke dalam 
bentuk fonetis. Untuk lebih efektifnya analis dari data 
tersebut maka di bawah ini diklasifikasikan dalam 
beberapa uraian dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Identifikasi segmen vokal, konsonan, dan diftong 
Telah diketahui bahwa segmen vokal adlah bunyi, 
yang apabila diucapkan oleh alat artikulator, udara tidak 
mendapat hambatan. Segmen yang terdapat dalam bahasa 
Duri dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
[i] : [duri] 
[i҃] : [i҃ake] 
[Ӏ] : [kulӀnjAŋ] 
[e] : [male] 
[E] : [endEkAŋ] 
[ǝ] : [dǝn] 
[o] : [allo] 
[o҃] : [to҃] 
[O] : [sorOŋ] 
[u] : [tau] 
[U] : [bUntu] 
[a] : [disana] 
[ã] : [barakã] 
[A] : [wAttu] 
Segmen konsonan adalah bunyi yang apabila 
diucapkan oleh alat-alat artikulatoris, udara mendapat 
hambatan. Identifikasi segmen konsonan dalam bahasa 
duri dapat dilihat di bawah ini : 
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[p] : [kAmpoŋ]                 [L]: [dimuLai҃] 
[b] : [kababAŋ]               [r]: [peuranAn] 
[m] : [male]                     [c]: [cAkke] 
[w] : [kedἰbulewAn]         [j]: [jIOŋ] 
[t] : [pempἰtu]                [k]: [kotu] 
[d] : [disaŋa]                   [g]: [gaja] 
[s] : [sἰtAmmui]             [ŋ]: [kAmpOŋ] 
[n] : [dalAn]                   [?]: [LO?ko] 
Diketahui bahwa ciri diftong ialah waktu 
diucapkan posisi lidah yang satu dengan yang lain saling 
berbeda. Perbedaan itu menyangkut tinggi rendahnya 
lidah, bagian lidah yang bergerak serta strukturnya.  
Berdasarkan faktor tersebut maka diftong dalam bahasa 
Duri dapat diklasifikasikan menjadi diftong naik dan 
diftong turun. 
1. Diftong naik jika vokal yang kedua diucapkan 
dengan posisi lidah lebih tinggi daripada yang 
pertama. Sebagai contoh: [sἰtAmmui҃], [dimulɑi҃] 
2. Diftong turun, jika posisi lidah yang kedua 




2. Klasifikasi segmen 
Di bawah segmen vokal dapat diklasifikasikan 





[i]  : Vokal depan yang tinggi varian sedang. 
[i҃]  : Vokal depan yang tinggi varian panjang. 
[I]  : Vokal depan yang tinggi varian pendek. 
[e]  : Vokal depan tengah varian sedang. 
[E]  : Vokal depan tengah varian pendek. 
Vokal pusat 
[ǝ]  : Vokal pusat tengah. 
[a]  : Vokal pusat rendah varian sedang. 
[ã]  : Vokal pusat rendah varian panjang. 
[A]  : Vokal pusat rendah varian pendek. 
Vokal belakang 
[u]  : Vokal belakang tinggi varian sedang. 
[U]   : Vokal belakang tinggi varian panjang. 
[o]  : Vokal belakang tengah varian sedang. 
[o҃]  : Vokal belakang tengah varian panjang. 
[O]  : Vokal belakang tengah varian pendek. 
Klasifikasi segmen konsonan dapat dilihat di 
bawah ini berdasarkan cara artikulasi, tempat artikulasi, 
dan bersuara atau tidak bersuara. Segmen konsonan 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Bunyi hambat nasal terdiri atas : 
[m] : bilabial hambat nasal 
[n] : alveolarhambat nasal 
[n] : velar hambat nasal 
Bunyi hambat oral terdiri atas : 
[p] : bilabial oral hambat tak bersuara 
[b] : bilabial oral hambat bersuara 
[t] : alveolar oral hambat tak bersuara 
[d] : alveolar oral hambat bersuara 
[k] : velar oral hambat tak bersuara 
[g] : velar oral hambat bersuara 
[?] : glotal oral hambat 
2. Bunyi frikatif 
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[s] : alveolar frikatif tak bersuara 
3. Bunyi afrikatif 
[c] : palato-alveolar tak bersuara 
[j] : palato-alveolar bersuara 
4. Bunyi luncuran 
[w] : bilabial luncuran 
5. Bunyi lateral dan trill 
[I] : alveolar lateral 
[r] : alveolar trill 
 
Bagan Segmen Vokal 
Bahasa Duri 
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3. Deskripsi Segmen Vokal 
  Vokal adalah bunyi bahasa yang dihasilkan tanpa 
penutupan atau penyampaian. Bunyi berbeda-beda 
menurut bentuk rongga di atas glotis yang dilalui udara 
pada saat pengucapan vokal-vokal itu. Kualitas vokal 
ditentukan oleh faktor: maju mundurnya lidah, naik 
turunnya lidah, dan bentuk bibir. Berdasarkan faktor 
tersebut maka segmen vokal dalam bahasa Duri dapat 
dideskripsikan sebagai berikut: 
[i]  adalah segmen vokal depan diucapkan dengan 
meninggikan lidah didepan, setinggi mungkin tanpa 
menyebabkan terjadinya konsonan geseran. Lidah 
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diangkat setinggi mungkin mendekati langit-langit 
dalam batas vokal dan posisi bibir terbentang lebar 
(tidak bulat). Contohnya, dalam kata [disaŋa]. Ada 
pun vokal [҃i] dan [I] merupakan variannya, yang 
membedakan adalah lamanya pengucapan.Vokal [҃i] 
diucapkan panjang, seperti pada kata [҃iake] dan 
vokal [I] diucapkan pendek, seperti pada kata 
[IntEmi]. 
[u] adalah segmen vokal yang dihasilkan dengan 
mengangkat lidah setinggi mungkin mendekati 
langit-langit dalam batas vokal. Posisi bibir pada saat 
mengucapakan dalam bentuk  bulat dan mengangkat 
lidah setinggi mungkin pada bagian belakang. 
Segmen ini digolongkan ke dalam bentuk bulat, 
contohnya dapat dilihat dalam kata [peurAnAn]. 
Vokal segmen [u] mempunyai varian [U] yang 
membedakan adalah bunyi [U] diucapkan dalam 
bentuk pendek, seperti pada kata [kulinjaAŋ]. 
[e] adalah segmen vokal yang dibentuk dalam 
mengangkat bagian depan lidah setinggi mungkin 
atau ketinggian sepertiga di bawah tertutup, ataukah 
dua pertigah di atas vokal yang paling rendah. Posisi 
bibir pada saat mengucapkan dalam bentuk tidak 
bulat atau terbentang lebar. Bunyi ini mempunyai 
varian [E], yang membedakannya adalah [E] 
diucapkan dalam bentuk pendek contohnya 
[endEkaŋ] dan contoh bunyi [u] adalah [duri]. 
[ǝ] adalah segmen vokal yang dihasilkan dengan 
mengangkat bagian lidah di depan menuju ke 
belakang (pusat) menyentuh langit-langit, contohnya 
dalam kata [ǝndEk]. 
[a] adalah segmen vokal yang dihasilkan dengan 
merendahkan lidah pada bagian pusat dan posisi 
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bibir dalam bentuk netral. Bunyi [a] mempunyai 
varian yaitu: 
 [ã] bunyi yang diucapkan dalam bentuk 
panjang, contohnya [tulitãkna] 
 [A] bunyi yang diucapkan dalam bentuk 
pendek, contoh [cAkke], sedangkan 
bunyi 
 [a] contohnya, [allo]. 
 [o] adalah segmen vokal yang dihasilkan 
dengan merendahkan lidah pada bagian 
belakang. Posisi bibir pada saat 
mengucapkan berbentuk bulat sehingga 
bunyi [o] digolongkan menjadi bunyi 
bulat, contohnya dalam bahasa Duri 
[allo]. Bunyi [o] dalam bahasa Duri 
mempunyai varian dan perbedaan 
hanya meliputi lamanya pengucapan 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 [õ] [tõ] 
 pengucapannya panjang  
 [O] [soroŋ]
 pengucapannya pendek 
4. Deskripsi segmen konsonan 
Segmen konsonan adalah bunyi yang apabila 
diucapkan akan mendapat hambatan. Pada dasarnya, 
konsonan adalah titik dalam aliran bicara yang berubah 
secara terus menerus, namun untuk tujuan pemberian, 
kita memperlakukan titik ini seolah-olah beku dalam 
waktu. Segmen-segmen konsonan dalam bahasa Duri 
dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
[m] adalah segmen konsonan nasal yang 
dihasilkan dengan cara struktur penutupan sempurna atau 
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penutupan arus udara pada bagian mulut  sehingga arus 
udara mengalir melalui rongga hidung dengan 
menggunakan aliran udara pulmonik egresif. Dan 
artikulasi yang bekerja adalah bibir bawah sebagai 
artikulator aktif bertemu bibir atas sebagai artikulator 
pasif. Bunyi ini dinamakan nasal bilabial, contohnya 
dalam bahasa Duri [kAmpoŋ]. Posisi glotis bergetar 
sehingga menghasilkan bunyi bersuara. 
[n] adalah segmen konsonan nasal yang 
dihasilkan dengan cara penutupan struktur sempurna atau 
penutupan arus udara pada bagian mulut sehingga arus 
udara mengalir melalui rongga hidung  dengan 
menggunakan aliran udara pulmonik egresif. Bunyi ini 
diucapkan dengan pertemuan artikulator ujung lidah 
(aktif) dan kaki lengkung gigi sebagai artikulator pasif, 
bunyi ini dinamakan nasal hambat alveolar. Contohnya 
dalam bahasa Duri [ǝndEk], [nola]. 
[ŋ] adalah segmen konsonan nasal yang 
dihasilkan dengan cara penutupan struktur sempurna atau 
penutupan arus udara pada bagian mulut sehingga arus 
udara mengalir melalui rongga hidung  dengan 
menggunakan aliran udara pulmonik egresif. Diucapkan 
dengan pertemuan pangkal lidah sebagai artikulator aktif 
dan langit-langit lunak sebagai artikulator pasif. Bunyi 
ini dinamakan nasal hambat palato alveolar. Contohnya 
dalam bahasa Duri [kampoŋ], [lOŋsOr]. 
[p] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan oleh bibir bawah sebagai artikulator aktif 
mendekati bibir atas sebagai artikulator pasif dengan 
mekanisme aliran udara pulmonic egresif dengan cara 
langit-langit lunak menutup jalan lintas udara ke hidung  
kemudian dilepaskan. Posisi glotis dalam keadaan 
terbuka menyempit sehingga menghasilkan bunyi tak 
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bersuara. Contoh dalam kata [pEmpitu]. Bunyi ini 
dinamakan hambat oral bilateral voiceless. 
[b] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan oleh bibir bawah sebagai artikulator aktif 
mendekati bibir bibir atas sebagai artikulator pasif 
dengan mekanisme aliran udara pulmonik egresif dengan 
cara langit-langit lunak menutup jalan lintas udara ke 
hidung kemudian aliran udara dihambat secara penuh di 
dalam mulut kemudian dilepaskan. Posisi glotis dalam 
keadaan bergetar sehingga menghasilkan bunyi 
bersuara.Contoh dalam kata [boko]. Bunyi ini dinamakan 
hambat oral bilateral voice. 
[t] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan dengan pertemuan ujung lidah sebagai 
artikulator aktif mendekati lengkung gigi atas sebagai 
artikulator pasif dengan mekanisme aliran udara velarik 
ingresif. Posisi glotis dalam keadaan terbuka menyempit 
sehingga menghasilkan bunyi tak bersuara. Contoh dalam 
kata [dikita]. Bunyi ini dinamakan hambat alveolar 
voiceless. 
[d] adalah bunyi segmen yang dihasilkan dengan 
peertemuan ujung lidah sebagai artikulator  aktif 
mendekati lengkung gigi atas sebagai artikulator pasif 
dengan mekanisme  aliran udara velarik ingresif. Posisi 
glotis dalam keadaan bergetar sehingga bunyi yang 
dihasilkan bersuara. Contahnya,  dalam kata [disaŋa], 
[kedidatEi]. Bunyi ini dinamakan hambat alveolar voice. 
[k] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan oleh pangkal lidah sebagai artikulator aktif 
mendekati langit-langit lunak sebagai artikulator pasif 
dengan mekanisme  aliran udara pulmonic  egresif, yaitu 
penutupan struktur sempurna, disertai secara simultan 
dengan penutupan velik  maka aliran udara dibendung 
secara sempurna sebentar. Posisi glotis dalam keadaan 
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terbuka menyempit sehingga bunyi yang dihasilkan tidak  
bersuara. Contohnya, dalam kata [kotu],[lakoki]. Bunyi 
ini dinamakan hambat velar voiceless. 
[g] adalah segmen konsonan yang dihasilkan oleh 
pangkal lidah sebagai artikulator pasif mendekati langit-
langit lunak sebagai artikulator pasif dengan mekanisme  
aliran udara pulmonik egresif, yaitu penutupan struktur 
sempurna, disertai secara simultan dengan penutupan 
velik  maka aliran udara dibendung secara sempurna 
sebentar. Posisi glotis dalam keadaan bergetar sehingga 
bunyi yang dihasilkan bersuara. Contohnya, dalam kata 
[gaja]. Bunyi ini dinamakan hambat velar voice. 
[?] bunyi konsonan ini terjadi dengan menekan 
rapat yang satu terhadap yang lain pada seluruh 
panjangnya pita suara, langit-langit lunak sebagai 
artikulator pasifnya beserta anak tekak sebagai artikulator 
aktifnya dikeataskan sehingga arus udara terhambat 
untuk beberapa saat dan posisi glotis dalam keadaan 
tertutup rapat. Contohnya, dalam kata [1O?ko]. Bunyi ini 
dinamakan hambat glotal. 
[c] bunyi ini diproduksi dengan cara 
mendekatkan tengah lidah sebagai artikulator aktifnya 
menuju langit-langit keras sebagai artikulator pasifnya 
dengan cara menghambat udara yang dilepaskan dari 
paru-paru kemudian anak tekak dinaikkan sehingga udara 
tidak dapat keluar melalui rongga hidung dan secara tiba-
tiba udara dilepaskan terjadilah letupan dan udara keluar 
dari mulut. Posisi glotis dalam keadaan terbuka sehingga 
menghasilkan bunyi tak bersuara. Contohnya, dalam kata 
[cAkke]. Bunyi ini dinamakan Afrikatif palato-alveolar 
voiceless. 
Bunyi konsonan [c] sama prosesnya, untuk 
menghasilkan bunyi [j] dalam bahasa Duri. Yang 
membedakan hanya posisi glotis. Pada saat mengucapkan 
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bunyi [j] posisi glotis dalam keadaan bergetar sehingga 
bunyi yang dihasilkan bersuara. Contohnya, dalam kata 
[gaja], [JIOn]. Bunyi ini dinamakan Afrikatif palato-
alveolar voice. 
[s] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan oleh lidah sebagai artikulator aktifnya 
mendekati gusi sebagai artikulator pasifnya dengan cara 
jalan udara dipersempit sehingga udara keluar bergeser 
dan mulut tidak terbuka lebar. Menggunakan mekanisme 
aliran udara egresif pulmonik dengan menghambat udara 
ke hidung sehingga keluar melalui mulut. Posisi glotis 
dalam keadaan terbuka menyempit sehingga 
menghasilkan bunyi tak bersuara. Contohnya,  dalam 
kata [disaŋa], sitAmmui]. Bunyi ini dinamakan frikatif 
alveolar voiceless. 
[1] adalah bunyi segmen konsonan yang 
dihasilkan dengan struktur penutupan sempurna ditengah 
saluran suara sehingga terjadi lateral aliran udara 
mengelilingi sisi hambatan.  Arus udara melalui tengah 
mulut terhalang dan udara yang dihembuskan dari paru-
paru keluar melalui sisi lidah yang tidak bersentuhan 
dengan langit-langit. Mekanisme aliran udara yang 
digunakan adalah pulmonik egresif dan alat artikulator 
aktifnya ujung lidah bertemu dengan artikulator pasifnya 
adalah gusi. Dan posisi glotis dalam keadaan bergetar 
sehingga menghasilkan bunyi bersuara.  Contohnya, 
dalam kata [lakawaAŋ], [ulu]. Bunyi ini dinamakan 
lateral apiko-alveolar. 
[r] adalah segmen bunyi konsonan yang berasal 
dari struktur penutupan sebentar-sebentar.  Artikulator 
aktifnya ujung lidah dan artikulator pasifnya adalah gusi 
dengan menggunakan mekanisme aliran udara pulmonik 
egresif, yaitu udara keluar melalui rongga mulut, ujung 
lidah merapat kemudian merenggang berkali-kali 
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sehingga menyebabkan jalannya udara bergeser. Dan 
posisi glotis dalam keadaan bergeser sehingga 
menghasilkan bunyi bersuara. Contohnya, dalam kata 
[soroŋ]. Bunyi ini dinamakan tril apiko-alveolar. 
[w] adalah segmen bunyi konsonan yang terjadi 
karena pertemuan bibir bawah sebagai artikulator aktif 
mendekati bibir atas sebagai artikulator pasif, udara yang 
keluar dari paru-paru sedikit terhambat maka dengan 
demikian menggunakan mekanisme aliran udara egresif 
pulmonik.  Dan posisi glotis pada saat mengucapkan 
berada dalam keadaan bergetar olehnya itu menghasilkan 
bunyi bersuara. Contohnya, dalam kata [1akawaŋ], 

























ANALISIS MORFOLOGIS DAN 








Ilmu kebahasaan (linguistik) terdiri atas beberapa 
aspek di antaranya adalah morfologi. Yang dimaksud 
dengan morfologi dalam penelitian ini adalah seluk-beluk 
struktur kata serta pengaruh perubahan-perubahan 
struktur kata terhadap golongan arti kata, (Ramlan, 
1978). Di dunia ini terdapat beribu-ribu bahasa dan di 
Indonesia terdapat beratus-ratus bahasa. Walaupun 
demikian banyaknya bahasa namun, satu hal yang pasti 
adalah ada ciri tertentu yang dimiliki oleh semua bahasa, 
yaitu ciri kesemestaan dalam semua bahasa yang disebut 
kesemestaan bahasa atau universalia bahasa (language 
universals). Di antara ciri-ciri kesemestaan itu adalah : 
1. Maksud atau fungsi utama bahasa adalah 
sebagai sarana komunikasi. 
2. Media utama bahasa adalah bunyi ujaran 
(vocal sound). 
3. Semua bahasa memiliki leksikon atau 
kosakata yang mengandung makna. 
4. Semua bahasa mempunyai tata bahasa atau 




      Karena terlalu luasnya cakupan aspek morfologi 
maka penelitian ini lebih diarahkan pada proses 
pembentukan verba di dalam bahasa Duri. Menurut, 
Kridalaksana (1986) bahwa, “Secara sintaksis sebuah 
satuan gramatikal dapat diketahui subkategori verba 
hanya dari segi perilakunya dalam frase”. Untuk 
menganalisis lebih dalam tentang kaidah-kaidah 
pembentukan kategori verba di dalam bahasa Duri maka 
digunakan pendekatan (aliran) generative asal katanya to 
generate artinya menghasilkan, membangkitkan, 
menyebabkan yang dipelopori oleh Chomsky. 
Fokus permasalahan dalam penulisan ini adalah 
bagaimana mana pembentukan kategori verba di dalam 
bahasa Duri dalam kaitannya dengan perpaduan morfem 
bebas dan morfem terikat karena morfem adalah bentuk 
linguistik yang terkecil yang mengandung makna, 
(Ninda, 1974). Atau sama bentuk, baik bentuk bebas 
maupun bentuk terikat yang tidak dapat dibagi ke dalam 
bentuk terkecil yang mengandung arti, (Bloch dkk. 
1942). 
Kata dapat terdiri atas sebuah morfem bebas atau 
terikat. Dengan hadirnya morfem terikat melekat pada 
kata dasar (morfem bebas) memberikan peluang untuk 
mengubah kelas kata (jenis kata) khususnya kategori lain 
menjadi kategori verba yang diiringi dengan 
terbentuknya kata kompleks secara simultan. Kata 
kompleks adalah kata yang sudah mendapat tambahan 
yang juga dikenal dengan kata turunan. Contoh dalam 
bahasa Duri baju menjadi mimbaju, dalam hal ini terjadi 
perubahan kelas kata dari nomina menjadi verba. 
Dalam proses penambahan morfem terikat pada 
kategori verba pangkal dan nomina pangkal, 
mengakibatkan munculnya morfofonemik. Jelasnya, 
apabila dua morfem berhubungan atau diucapkan yang 
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satu sesudah yang lain, adakalanya terjadi perubahan 
fonem atau fonem-fonem yang bersinggungan, studi yang 
mempelajari perkembangan ini di sebut morfofonemik. 
Munculnya jenis kata dalam suatu bahasa dapat 
dilihat dari pengertiannya, fungsinya, perilakunya atau 
perubahan-perubahan bentuknya sebagai akibat 
pemakaian dalam kalimat .Demikianlah kata-kata yang 
terdapat dalam bahasa Duri dapat digolongkan ke dalam 
beberapa jenis termasuk jenis kata kerja (verba). 
 
B.  ANALISIS MORFOLOGIS 
1. Korpus Data 
- Iake male lako duri 
- Dimulai jioo terminal endek tooto 
- Nola jiong pare-pare 
- Didatii kota endekang deen beloq pempitu 
- Jadi siturui tooto bisa dikita sitammui 
- Mentama mokiq buntu lakawang  
- Iake tabbaleq tooto jiong lakawang 
- Teqdamo nabisa diala 
- Iato ditandai bajeq kotunna 
- Tijio tau carepaqi bolaku 
- Naallii tijio boq 
- Nabunoi tijio asu 
- Matangngani mabaca tijio pea 
- Kamin bawanni kinande tijio paqjama  
- Kitaq geretanni dondeng tijio tau  
- Ponjo Ali lako endekang  
- Migorai ambeqna 
- Tijio pea mattangngani makkelong  
- Pea passikola maguru ke bongi 
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- Tijio tobirang majanna bale 
- Tijio oloq-oloq makkasolang tanan-tanan 
- Tijio tau mimbaju 
- Panguma mikaju 
- Tedong miroboq jio padang 
- Yakuq siaqi tijio utan 
- Panguma tanami umanna 
- Tijio pea kumande tedong 
- Tilako passikola pada sialaan tugas 
- Ali sola Amir silarian lako passikolaan 
- Tijio solataq pada sipakatunai 
- Pada sipakalajaqi tijio tau 
- Abu mindo konagi 
- Tijio pea birang kumillaq 
- Pada saqdingi oni makalaen-laen 
- Ambeq tombanni kaliqbing 
- Amina matindo 
- Njoo naisanni mappessa 
- Tijio tau dipasioloi sola balinna 
- Nakande manan issina 
- Mekkutanai kaka Summaraq 
- Njoo naibaluq tojio battawe  
- Nacappui tee mesaq hetto 
- Nabuanganni tuu jio adinna sola kore 
- Njoo napurai tee adinna kore 
- Nasakei ponjo 
- Tijio pea dipiarai pole nenena 
 
2.  Klasifikasi Verba 
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Dari korpus data yang ada dalam bahasa Duri di 
bawah ini dapat dilihat verbanya. Hal ini dapat dipilah 
dari kalimat-kalimat yang ada pada bagian korpus data 
yang kata-katanya  mengadung kategori verba dapat 
diurutkan di bawah ini. 
male ‘pergi’  
bawanni  ‘bawakan 
dimulai ‘mengawali’  
geretanni ‘potongkan’ 
endek ‘naik’  
ponjo ‘pergi’ 
nola ‘lalui’  
migorai ‘berteriak’ 
didatii ‘disampai’  
mekkutanai ‘bertanya’ 
siturui ‘berjejer’  
naibaluq ‘dijual’ 
dikita ‘dilihat’  
nacappui ‘dihabisi’ 
sitammui ‘bertemu’  
nabuanganni ‘dibuangkan’ 
mentama ‘memasuki’  
napurai ‘dihabisi’ 
tabbaleq ‘terbalik’  
nasakei ‘dinaiki’ 
diola ‘dijalani’  
dipiarai ‘dipelihara’ 
ditandai ‘dikenal’  
makkelong ‘menyanyi’ 
membuni ‘bersembunyi’  
maguru ‘belajar’ 
carepaqi ‘mengotori’  
majanno ‘menggoreng’ 




nabunoi ‘dibunuh’  
mimbaju ‘berbaju’ 
mabaca ‘membaca’  
mikaju ‘mengambil kayu’ 
miroboq ‘merumput’  
siaqi ‘garami’ 




sipakatunai ‘saling menghina’ 
sipakalajaqi ‘saling menakuti’ 
mido ‘angguk’  
kumillaq ‘berteriak’ 
saqdingi ‘dengarkan’  
tombonni ‘timbuni’ 
matindo ‘tidur’  
mappessa ‘memikul’ 




3. Identifikasi Verba Bahasa Duri 
Kategori verba dalam bahasa Duri menurut 
bentuknya dapat digolongkan sebagai berikut : 
a. Kategori Verba Pangkal 
Kategori verba pangkal adalah kata-kata yang 
menunjukkan atau maknanya mengacu kepada sesuatu 
pekerjaan. Verba pangkal juga termasuk ke dalam jenis 
kata yang belum memperoleh bentukan atau dengan kata 
lain, tidak memperoleh morfem terikat. Dalam bahasa 
Duri bentuk verba tersebut dapat dilihat sebagai berikut :  
- Male  ‘pergi’ 
51 
 
- endek ‘naik’ 
- nola ‘lalui/jalani’ 
- nonjo ‘pergi’ 
- kumande ‘makan’ 
- mindo ‘angguk’ 
- kumillaq ‘berteriak/menagis’ 
- tabbaleq ‘terbalik’ 
- matindo ‘tidur’ 
 
b. Kategori Verba Turunan 
Kategori verba turunan adalah kata-kata yang 
maknanya mengacu kepada pekerjaan, dan sudah 
memperoleh tamhan morfem terikat yang dapat  disebut 
morfem bentukan. Kategori verba turunan atau kata kerja 



































dipasioloi ‘diperhadapkan (saling)’ 
saialaan ‘mengambilkan (saling)’ 
silarian ‘berlarian’ 
sipakatunai ‘saling menghina’ 







c. Daftar Morfem 
Di dalam pembahasan ini, kata-kata atau morfem 
yang menjadi titik tolak penganalisisan atau hal-hal yang 
berkaitan dengan kategori pembentukan verba akan 
didaftar di bawah ini. Baik jenis morfem terikat maupun 
jenis morfem bebas. Morfem-morfem tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a). Morfem bebas 
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Morfem bebas adalah morfem yang dapat berdiri 
sendiri dan memiliki makna leksikal. Secara potensial 
morfem bebas dapat dilekati morfem terikat. Morfem 
bebas tersebut dapat berupa kategori verba dan kategori 
nomina. 
Morfem bebas  adalah sebagai berikut: 
 mula V kutana V janno N tabbaleq V 
 dati V baluq V baju N matindo V 
 turu V cappu V kasolang V 
 kita V buang V kaju N 
 tammu V pura V olo V  
 tama V sake V saqding V 
 ola V roboq N tombon V  
 tanda N siaq N pessa V  
 buni V tanan V kande N 
 carepaq V ala V male V  
 alli V lari V endek V 
 buno V kalajaq V nola V 
 baca V tuna V ponjo V 
 bawan V piara V kumande V 
 geretan V kelong N mido V 
 gora V guru N kumillaq V 
 
b). Morfem terikat 
Morfen terikat adalah morfem yang tidak dapat 
berdiri sendiri dan tidak memiliki makna leksikal. 
Morfen terikat dalam bahasa Duri sangat potensial 
mengubah kelas kata atau kategori kata. Seperti, yang 
terlihat pada rumusan kaidah pembentukan verba pada 
halaman berikutnya. Bentuk morfem tersebut terdiri atas 
: prefiks, konfiks, dan afiks. Jenis morfem terikat yang 
membentuk kata kerja (verba) dalam bahasa Duri adalah 
sebagai berikut: 
1. Prefiks: di- mi- 
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  si- paka- 
  men- pasi- 
  na-  
  ma-  
2. Konfiks:  
  di- -i 
  si- -i 
  men- -i 
  na- -i 
  na- -ni 
  si- -an 
  si- paka- -i 
  di- pasi- -i 
 
3. Afiks: 
  -i 
  -ni 




C.   RUMUSAN KAIDAH PEMBENTUKAN 
VERBA 
Untuk mengetahui secara jelas bgaimana 
pembentukan kategori verba dalam bahasa Duri di bawah 
ini akan diurutkan kaidah-kaidahnya berdasarkan 
pendekatan morfologi generative. Dari hasil analisis yang 
dilakukan pada korpus data maka kaidah pembentukan 
verba dalam bahasa Duri adalah sebagai berikut: 
(KPK-1)  V                      Vp 
   makna : melakukan pekerjaan / 
kegiatan 
(KPK-2) V di- + Vp + [{-i}] 
    makna : aktif intransitive 
(KPK-3) V si- + Vp +        -i 
     -an 
 
    makna : aktif transitif, 
resiprokal 
(KPK-4) V men- + Vp + [{-i}] 
   makna : aktif transitif melakukan 
Vp 
(KPK-5) V Vp  +  -i 
   makna : aktif transitif interatif 
(KPK-6) V ma  +  Vp 
    makna : aktif transitif 
melakukan Vp 
(KPK-7) V  mi-  +Vp  +   -i 
    makna : aktif transitif 
malakukan Vp 
(KPK-8) V na + Vp + [{-i}] 
   makna : pasif transitif benefaktif 
(KPK-9) V Vp  +  -ni 




(KPK-10) V ma  +N 
    makna : aktif transitif 
melakukan N 
(KPK-11) V  N  +-i 
    makna : aktif transitif 
imperative 
(KPK-12) V  si-  +paka  +   Vp  +  -i 
    makna : aktif transitif, 
bitransitif, resiprokal 
(KPK-13) V di- + pasi- + Vp  +  -i 
   makna : aktif transitif, bitransitif, 
resiprokal 
(KPK-14) V ma-  +  N 
   makna : aktif transitif melakukan 
N 
(KPK-15) V na  +  N 
    makna : pasif transitif,bitransitif 
(KPK-16) V  na-  +Vp  +  -an  +  -ni 
    makna : pasif transitif 
melakukan Vp 
 
3.1 Kaidah Proses Morfofonologis 
Dalam pembentukan kategori verba bahasa 
massendrenpulu terjadi proses morfofonologis. 
Morfofonologis tersebut adalah assimilasi dan 
penambahan bunyi. Rumusan kaidahnya dapat dilihat di 
bawah ini : 
1. Assimilasi 
 (KM-1) 
  men- mem- 
   mek- 
  assimilasi / n / 
   muncul di depan : m b 




  +  nasal   + konsonantal
  +  konsonan 
- belakang   ∂ anterior  
                 ∂anterior  
           -   koronal  
± koronal  
 
  SA  * )  #  men-  + buni  # 
   #  men-  +  kutanai  # 
   assimilasi /m/,  /k/            /n/ 
  SL : membuni 
   mekkutana    
2. Penambahan bunyi 
 (KM-2) 
   +  konsonantal +  konsonan 
  mi-  + +  nasal  -  koronal 
koronal     ∂anterior 
+  anterior 
  /m/                mi  /                  +  [{baju}] 
  SA * )  #  mi- + baju  # 
  penambahan /  m  /             / mi / 
  SL  :  mimbaju 
 (KM-3) 
   +  konsonantal  +  konsonan 
  ma-  + -   nasal   -  koronal 
-  koronal   ∂anterior 
∂Anterior 
  k   kelong 
   ma  /± 
  p   pessa 
  SA * )  #  ma- +       kelong 




  penambahan /  p  /, / k / ma 
  SL  :  makkelong 
  Mappessa 
(KM-4) 
   -   nasal  +  konsonan 
  na-  + +vokalis  +  anterior 
+  tinggi  -   koronal 
-   belakang 
  / i /               na /          + baluq   
  
  SA * )  #  na- +   baluq# 
  penambahan /  i  /, na 







Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan 
pendekan generatif maka, proses pembentukan verba 
dalam bahasa Duri dapat diketahui sebagai berikut : 
1. Kategori nomina dalam bahasa Duri dapat berubah 
menjadi kategori verba jika dilekati perefiks ma-, 
dan prefiks –i. 
2. Proses morfofonemik dalam peristiwa pembentukan 
kategori verba terdiri atas dua jenis, yang dihasilkan 
oleh pertemuan morfem bebas (kata pangkal) yaitu: 
assimilasi dan penambahan bunyi. 
3. Di dalam bahasa Duri klasifikasi verba terdiri atas 
verba turunan dan verba pangkal, dan memiliki 16 











































Pada bagian ketiga dalam tulisan ini akan diuraikan 
tentang sintaksis dalam bahasa Duri dengan 
menggunakan teori analisis IC (immediate constituent) 
analisis. Telah banyak ahli yang mengemukakan 
penjelasan atau batasan sintaksis. Verhaar (1988), 
mengemukakan kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani 
‘sun’ dengan dan ‘tatisin’ menempatan. Secara etimologi 
berarti menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi 
kelompok kata atau kalimat dan kelompok kata menjadi 
kalimat.Sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang 
membicarakan struktur frasa dan kalimat (Ramlan, 
1977). 
Bidang sintaksis menyelidiki hubungan antara kata 
dan  antar-kelompok kata (frase) dalam satuan dasar 
sintaksis itu: kalimat. Sintaksis itu, mempelajari 
hubungan gramatikal di luar batas kata, tetapi di dalam 
satuan yang disebut kalimat. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
sintaksis adalah salah satu cabang dari tata bahasa yang 
membicarakan tstruktur-struktur kalimat, kalusa frase. 
Berdasarkan batasan tersebut, maka pembicaraan 
selanjutnya dalam tulisan ini adalah, kalimat., kalusa dan 
frase yang digunakan dalam bahasa Duri. 
 
B. KORPUS DATA 
PONJOKIQ LAKO DURI 
Endekiq tee oto jurusan Barakaq atau Anggeraja. 
Nola jiong pare-pare ponjo lako Sidrap nola lako pare 
pare kela ponjokiq jio Endekang Kedidatiqi Endekan 
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deen disanga belok pempitu. Kesiturui tee oto biasa 
dikita sitammui. 
Jadi kedibulewanni Endekang deen disanga langga 
tallu. Kedibulewan tee deen disanga kulinjang. Tu 
litakana tuli longsor pada wattu peuranan. 
Kedibulewanni tee mentana mokiq buntu lakawang. 
Intoo dikita tu disanga tee allo buntu kababang. 
Jiong tee tu jurang gaja dalam. Iake tabbaleq tu  oto, 
jiong lakawang teqdamo nabisa diala. Jieng toe buntu 
lakawang tu disanga kampong kotu. Iatu ditandai bajoq 
ketunna.Kedibulawanni tae kotu deen selorar. Inteemi tu 
oto kemabanda gajai, pole jiongmai Cakke biasa sorong 
bokoq. 
Jadi iamo tee cakke disanga Duri. Inteemi 
cakkedeen batu gaja. Deen loqkok jio, disanga loqkok 
madina.Iatu nanai tau membuni.Intee tu kampong deen 




C. IDENTIFIKASI DAN KLASIFIKASI KALIMAT 
Kalimat adalah satuan bahasa yang secara relatif 
dapat berdiri sendiri, yang mempunyai pola intonasi 
akhir dan yang terdiri atas klausa. (Cook, 1971) 
 
1.1 Berdasarkan jumlah dan jenis klausa  
Dipandang dari segi jumlah dan jenis yang terdapat 
pada dasar maka kalimat dapat dibedakan: 
1.1.1 Kalimat sederhana  
Kalimat sederhana adalah kalimat yang terdiri 
atas satu klausa bebas tanpa klausa terikat (Cook, 1971). 
Berdasarkan data dalam wacana dia tas, maka kalimat 
sederhana dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Ponjokiq lako duri. 
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 ‘kitapergi keduri’ (terjemahan bebas) 
2. Jiong tee tu jurang gaja dalan. 
 ‘di bawah ini juram paling dalam’ ( terjemahan bebas) 
3. Iatoditandai bajeq kotunna. 
 ‘yangdikenal kue kotunya’ (terjemahan bebas) 
4. Jadi iamo tee cakke disanga duri 
 ‘jadi inilah cakke yang dinamakan duri’ (terjemahan 
bebas) 
5. Iateemi cakke deen batu gaja 
 ‘disinilah cakke ada batu paling besar’ (terjemahan 
bebas) 
6. Iateemi to kampong deen tontonan 
 ‘dikampung inilah ada tontonan’ (terjemahan bebas) 
7. Iamo to disanga duri 
 ‘yang dinamakan duri’ (terjemahan bebas) 
 
1.1.2 Kalimat kompleks  
Kalimat kompleks adalah kalimat yang terdiri atas 
satu klausa bebas dan satu klausa terikat. Jenis kalimat 
ini dalam bahasa Duri dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Endekkiq to oto jurusan Baraka atau anggeraja. 
 ‘Kita naik mobil jurusan Baraka atau anggeraja’. 
(terjemahan bebas) 
2. Nola jiong pare-pare, ponjo lako duri. 
 ‘melewati pare-pare, pergi keduri’. (terjemahan 
bebas) 
3. Kedidatiq endekang deen disanga beloq pempitu. 
 ‘jika sampai di enrekang ada namanya belokan 
ketujuh’ (terjemahan bebas) 
4. Kesiturui to oto, biasa dikita sitammui. 
 ‘kalau bersamaan itu mobil, biasa kelihatan 
bertemu’. (terjemahan bebas) 




 ‘jadi kalau dilalui enrekang, ada dinamakan lannga 
tiga’. (terjemahan bebas) 
6. Kedibulewanni tee, deen disanga kulinjang. 
 ‘jika dilalui ini, ada yang dinamakan kulinjang’. 
(terjemahan bebas) 
7. Kedibulewanni tee, mintama mokiq buntu lakawang. 
 ‘jika dilalaui ini, kita telah memasuki gunung 
lakawang’. (terjemahan bebas) 
8. Intee dikita, tu disanga tee allo buntu kababang. 
 ‘di sinilah dilihat, yang dinamakan sekarang gunung 
kababang’.(terjemahan bebas) 
9. Jiong tee buntu lakawang tu disanga kampung  kotu. 
 ‘di bawah ini gunung lakawang, yang dinamakan 
kampung kotu’. (terjemahan bebas) 
10. Kedibulewanni tee kotu deen soloran. 
 ‘ kalau dilaluim ini kota, ada jurang’. (terjemahan 
bebas) 
11. Deen loqkok jio, disanga loqkok madina. 
 ‘ ada gua di sana, namanya gua madina’. (terjemahan 
bebas) 
12. Iamo tu nanei tau membuni. 
 ‘itu yang ditempati, orang bersembunyi’. 
(terjemahan bebas) 
13. Deen bat utu nanei ulu tau gaja buda. 
 ‘ada batu yang ditempati, kepala manusia banyak 
sekali’ (terjemahan bebas) 
 
1.1.3 Kalimat majemuk 
Kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas 
dua klausa bebas. Di dalam data wacana tidak ditemukan 
jenis kalimat ini. 
1.1.4 Kalimat kompleks majemuk 
Kalimat kompleks majemuk adalah kalimat yang 
terdiri atas dua klausa bebas dan terdiri atas satu atau 
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lebih klausa terikat.Berdasarkan dalam wacana di atas 
dapat dilihat di bawah ini. 
1. Jio Sidrap nola lake pare-pare, kelaponjokiq jio 
Endekang.  
‘di sidrap menuju ke pare-pare, kalau kita mau pergi 
ke endekang’.(terjemahan bebas) 
2. Iake tabbaleq tu oto, jiong lakawang teqdamo nabisa 
dialan. 
 ‘jika mobil itu terbalik, di bawah lakawang , sudah 
tidak bisa diambil lagi’.(terjemahan bebas) 
 
1.2 Berdasarkan Struktur Internalnya 
Dipandang dari segi struktur internalnya maka 
kalimat dapat dibedakan atas : 
1.2.1 Kalimat inti  
Kalimat inti adalah kalimat yang menjadi dasar 
pembentukan kalimat lain. Kalimat inti mempunyai ciri-
ciri: sederhana (satu klausa bebas), memiliki pola SPOK, 
berupa pernyataan, aktif, dan aprimatif. Bentuk kalimat 
inti dalam wacana di atas, dapat dilihat di bawah ini : 
1. Ponjokiq lako duri. 
2. Endekkiq tee oto jurusan barakaq atau anggeraja. 
3. Iatu ditandai bajeq kotunna. 
4. Jadi iamo tee cakke disanga duri. 
5. Inteemi tu kampong deen tontonan. 
6. Kedidatiq endekang deen disanga beloq pempitu. 
7. Kesituri tu oto biasa dikita sitammui. 
8. Jadi kedibulewanni  endekang deen disanga langga 
tallu. 
9. Kedibulewanni tee metana mokiq buntu lakawang. 
10. Intee dikita tu disanga tee allo buntu kababang. 
11. Kedibulewanni tee kotu deen soloran. 
12. Iamo tu nenei tau membuni. 
13. Deen batu tu nanei ulu tau gaja buda. 
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1.2.2 Kalimat transformasi / turunan 
Kalimat turunan atau kalimat transformasi 
mempunyai ciri-ciri : kompleks, majemuk, tak lengkap, 
pertanyaan, perintah, pasif, dan negative. Di bawah ini 
dapat dilihat contohnya dalam bahasa Duri : 
1. Jiong tee tu jurang gaja dalan. 
2. Inteemi cakke deen batu gaja. 
3. Iamo tu disanga duri. 
4. Kola jiong pare-pare ponjo lako duri. 
5. Kedibulewanni tee, deen disanga kulinjang. 
6. Jiong tee buntu lakawang tu disanga kampong kotu. 
7. Deen loqkok jio, disanga loqkok madina. 
8. Jio Sidrap nola lako pare-pare, kela ponjokiq jio 
endekang. 
9. Iake tabbaleq tu oto, jiong lakawang teqdamo nabisa 
diala. 
 
D. IDENTIFIKASI DAN KLASIFIKASI KLAUSA 
Klausa adalah kelompok kata yang hanya 
mengandung satu predikat  Cook, 1971). Menurut 
Ramlan (1976), klausa ialah suatu bentuk linguistik yang 
terdiri atas subjek dan predikat. Klausa dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
1.3 Berdasarkan dapat tidaknya berdiri sendiri 
Dipandang dari segi dapat tidaknya klausa berdiri 
sendiri maka dapat dibedakan atas : 
1.3.1 Klausa Bebas 
Klausa bebas adalah klausa yang dapat berdiri 
sendiri dalam kalimat, walaupun tanpa digabungkan 
dengan klausa terikat karena memiliki intonasi. Jenis 
klausa ini dapat dilihat sebagai berikut : 
1. Endekiq ‘ kita naik’ 
2. Nola jiong pare-pare ‘melalui pare-pare’ 
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3. Jio sidrap nola lako pare-pare ‘di sidarap menuju 
pare-pare’ 
4. Deen disanga bekoq pempitu ‘ada namanya belokan 
tuju’ 
5. Biasa dikita sitammui ‘ biasa kelihatan bertemu’ 
6. Deen disanga langga tallu ‘ada namanya langga tiga’ 
7. Deen disanga kulinjang ‘ada namanya kulinjang’ 
8. Tu litakna tuli longsor ‘itu tanahnya sering longsor’ 
9. Kedibulewanni tee ‘ kalau ini dilalui’ 
10. Itee dikita ‘di sini dilihat’ 
11. Jiong tee tu jurang ‘jurang di bawah ini jurang’ 
12. Iake tabbaleq tu oto ‘kalau mobil itu terbalik’ 
13. Jiong tee buntu lakawang ‘di bawa ini gunung 
lakawang’ 
14. Iatu ditandai bajoq kotunna ‘yang di kenal kuenya’ 
15. Kedibulewanni tee kotu ‘kalau ini kotu dilalui’ 
16. Inteemi tu oto kemabanda ganjai ‘di sinilah mobil 
kalau terlalu berat’ 
17. Jadi iamo tee cakke ‘jadi inilah cakke’ 
18. Inteemi cakke ‘di sinilah cakke’ 
19. Deen loqkok jio ‘ada gua di sana’ 
20. Iamo tu nanei ‘itu yang ditempati’ 
21. Intee tu kampong ‘di sinilah kampung’ 
22. Deen bat utu nanei ‘ada batu yang ditempati’ 
23. Iamo tu disanga duri ‘itu yang dinamakan duri’ 
24. Jiong lakawang ‘di bawah lakawang’ 
25. Pole jiongmai cakke ‘datang dari cakke’ 
26. Jio endekan ‘di sana endekan’ 
27. Ponjokiq lako duri ‘kita pergi ke duri’ 
 
1.3.2 Klausa terikat 
Klausa terikat adalah klausa yang tidak dapat 
berdiri sendiri sebagai kalimat sederhana karena tidak 
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memiliki intonasi. Dari wacana di atas, dapat 
diklasifikasikan di bawah ini: 
1. Tee oto jurusan Baraka atau anggeraja ‘ini mobil 
jurusan Baraka atau anggeraja’ 
2. Ponjo lako sidrap ‘pergi kesidrap’ 
3. Kela ponjokiq ‘kalau kita pergi’ 
4. Kedidatiq endekan ‘kalau disampai endekan’ 
5. Kesiturui tee oto ‘kalau ini mobil bersamaan’ 
6. Jadi kedibulewanni endekan ‘ jadi kalau di lalui 
endekan’ 
7. Kedibulewanni tee ‘ kalau dilalui ini’ 
8. Pada wattu peuranan ‘pada musim hujan’ 
9. Mentama mokiq ‘ kita memasuki’ 
10. Tu disanga tee allo buntu kababang ‘yang 
dinamakan sekarang gunung kababang’ 
11. Gaja dalan ‘dalam sekali’ 
12. Teqdamo nabisa diala ‘tidak bisa lagi diambil’ 
13. Tu disanga kampong kotu ‘dinamakan kampung 
kotu’ 
14. Deen soloran ‘ada jurang’ 
15. Biasa sorong bokoq ‘biasa mundur kebelakang’ 
16. Disanga duri ‘dinamakan duri’ 
17. Deen batu gaja ‘ada batu besar sekali’ 
18. Disanga loqkok madina ‘dinamakan goa madina’ 
19. Tau membuni ‘orang bersembunyi’ 
20. Deen tontonan ‘ada tontonan’ 
21. Gaja buda ‘banyak sekali’ 
 
1.4 Berdasarkan Struktur Internalnya 
Dipandang dari segi struktur internalnya maka 
klausa dapat dibedakan berdasar pengisi predikat 




1.4.1 Klausa Verbal Intransitif 
Klausa verbal intransitive adalah klausa yang 
predikatnya verbal tidak mempunyai sasaran dan 
menghindari objek.(Kridalaksana, 1993). Berdasarkan 
pada wacana di atas, maka di bawah ini dapat dilihat: 
1. Tu litakna tuli longsor ‘Tanahnya selalu longsor’ 
2. Biasa sorong bokoq ‘Sering mundur’ 
3. Tau membuni ‘Orang bersembunyi’ 
 
1.4.2 Klausa Verbal Transitif 
Klausa Verbal Transitif adalah klausa yang 
mengandung kata kerja transitif, yaitu kata kerja yang 
mempunyai kapasitas memiliki satu atau lebih objek. Di 
bawah ini dapat dilihat : 
1. Endekkiq ‘kita naik’ 
2. Nola jiong Pare-Pare  
3. Jio Sidrap nola lako Pare-Pare 
4. Deen disanga beloq pempitu 
5. Biasa dikita sitammui 
6. Deen disanga kulinjang 
7. Kedibulewanni tee 
8. Jiong tee tu jurang 
9. Kedibulewanni tee Kotu 
10. Pole jiongmai Cakke 
11. Ponjokiq lako Duri 
12. Kela ponjokiq 
13. Tee oto jurusan Baraka atau Anggeraja 
14. Kedidatiq Endekan 
15. Kesiturui tee oto 
16. Jadi kedibulewanni endekan 
17. Mentama mokiq 
18. Tu disanga tee allo buntu kababang 




1.4.3 Klausa Ekusional 
Klausa Ekusional adalah klausa yang 
menggunakan kopula di depan nomina atau mencirikan 
sebagai verbal. Contoh klausa seperti ini pada wacana di 
atas dapat dilihat di bawah ini : 
1. Intee dikita 
2. Pada wattu peuranan 
3. Deen soloran 
4. Deen batu gaja 
5. Deen tontonan 
6. Iake tabbaleq tu oto 
7. Iatu ditandai bajeq kotunna 
8. Inteemi tu oto kemabanda gajai 
9. Jadi iamo tee Cakke 





E. FRASE DIKLASIFIKASIKAN 
BERDASARKAN INTI PEMBENTUKANNYA 
Frase adalah satuan linguistik yang secara potensial 
merupakan gabungan dua kata atau lebih, yang tidak 
mempunyai ciri-ciri klausa (Cook, 1971). Menurut 
Ramlan (1976), frase adalah yang tidak melampaui batas 
subjek atau predikat. Dipandang dari pembentukannya 
tentang inti frase maka dapat dibedakan sebagai berikut : 
1. Frase nomina 
Frase nomina adalah frase modifikatif yang intinya 
berupa nomina atau kata benda. Menurut Kridalaksana 
(1993), frase endosentris berinduk satu yang induknya 
nomina. Di bawah ini frase tersebut dapat dilihat dalam 
bahasa Duri. 
Lako duri  (demon) + N 
Tee oto  (demon) + N 
Jio endekang (demon) + N 
Beloq pempitu N + (num) 
Kesiturui tee oto (V) + (demon) + N 
Langga tallu N + (num) 
Deen disanga kulinjang (F Adv) + N 
Tu litakna (demon) + N 
Buntu lakawang N + (N) 
Jio Sidrap (demon) + N 
Tu jurang (demon) + N 
Tu oto (demon) + N 
Kampong Kotu (N) + N 
Bajeq kotunna N + (Adjk) 
Deen soloran (Adv) + N 
Inteemi tu oto (demon) + N 
Tee Cakke (demon) + N 
Deen batu gaja (Adv) + N + (Adjk) 
Deen loqkok (Adv) + N 
Tau membuni N + (V) 
71 
 
Inteemi tu kampong (demon) + (demon) + N 
Deen tontonan (Adv) + N 
Deen batu (Adv) + N 
Disanga duri (Adv) + N 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan 
tentang kaidah pembentukannya frase nomina (FN) 
dalam bahasa Duri sebagai berikut : 
FN = (demon) + N 
 = N + (num) 
 = (V) + (demon) + N 
 = (Adv) + (Adv) + N 
 = (Adv) + N + (Adjk) 
 = (Adv) + (demon) + N 
 = N + (N) 
2. Frase Verbal 
Frase verbal (FV) adalah frase modifikatif yang 
intinya berupa verba atau kata kerja. Frase verba dalam 
bahasa Duri dapat dilihat di bawah ini : 
Ponjokiq  V + (pron) 
Nola jiong Pare-Pare              V + (demon) + (N) 
Ponjo lako Sidrap                   V + (demon) + (N) 
Kela ponjokiq                         (prep) + V + (pron) 
Kedidatiq endekang                V + (N) 
Biasa dikita                           (Adv) + V 
Sitammui                               (si) + V 
Jadi kedibulewanni endekang (aux) + V + (N) 
Kedibulewanni tee                 V + (demon) 
Tuli longsor                          (Adv) + V 
Mentana mokiq                     V + (aux) + (pron) 
Iake tabbaleq                        (prep) + V 
Teqdamo nabisa diala           (negatife) + (Adv) + V 
Kedibulewan tee kotu            V + (demon) + (N) 
Pole jiongmai                       V + (demon) + (part) 
Tu nanei ulu tau                  (demon) + V + (N) + (N) 
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Iatu ditandai                        (prep) + V 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan 
tentang kaidah pembentukan frase verba (FV) dalam 
bahasa Duri sebagai berikut: 
 FV          = V + (pron) 
= V + (demon) + (N) + (N) 
= (prep) + V + (pron) 
= (si) + V 
= (aux) + V + (N) 
= V + (aux) + (pron) 
= (negatif) + (Adv) + V 
= V + (demon) + (part) 
a. Frase Adverbia 
Frase adverbia adalah frase modifikatif yang intinya 
berupa adverbia atau keterangan. Menurut Kridalaksana 
(1993), frase adverbia adalah frase endosentris berinduk 
satu yang induknya adverbia dan modifikatornya 
adverbia lain atau partikel. Jenis frase adverbia dalam 
bahasa Duri dapat dilihat di bawah ini : 
 
Deen disanga    (Adv) + Adv 
Tu disanga tee allo    (demon) + Adv + (demon) + 
(N) 
Pada wattu peuranan (prep) + Adv + (Adv) 
Tu disanga     (demon) + Adv 
Biasa sorong bokoq   Adv + (V) + (Adv) 
Berdasarkan uraian di atas maka pola pembentukan 
frase adverbia (FAdv) dalam bahasa Duri adalah : 
F Adv  = Adv + (V) + (Adv) 
 = (demon) + Adv + (demon) + (N) 




b. Frase Adjektiva 
Frase Adjektiva (F Adjk) adalah frase modifikatif 
yang intinya berupa adjektif. Menurut Kridalaksana 
(1993), frase adjektiva adalah frase endosentris berinduk 
satu yang induknya adjektiva dan modifikatornya 
adverbia. Jenis frase adjektiva (adjectival phrase) dalam 
bahasa Duri dapat dilihat di bawah ini : 
Gaja dalan Adjk + (Adv) 
Kemabanda gajai (Adjk) + Adjk 
Gaja buda Adjk + (Adv) 
Berdasarkan uraian di atas maka pola pembentukan 
frase adjektiva (adjectival phrase) dalam bahasa Duri 
adalah : 
 F Adjk  = Adjk + (Adjk) + (Adv) 
 
c. Frase Preposisi 
Frase preposisi (F Prep) adalah frase yang 
penghubungannya menduduki posisi di bagian depan 
atau belakang. Frase yang diawali oleh preposisi 
(Relatoraxis Phrase), (Kridalaksana, 1993). Jenis frase 
preposisi dalam bahasa Duri dapat dilihat di bawah ini 
berdasarkan data yang ada pada wacana di atas. 
Iamo tu prep + (demon) 
Iamo tu nanei prep + (demon) + (V) 
Berdasarkan uraian di atas, maka pola pembentukan 
frase preposisi dalam bahasa Duri kaidahnya sebagai 
berikut : 
 F Prep = prep + (demon) + (V) 
 
F. TEKNIK ANALISIS KALIMAT 
Dalam menganalisis kalimat dalam bahasa Duri 
digunakan teknik analisis Immediate Constituent 
Analisys (IC – Analysis).Teknik ini bersifat biner selalu 
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membagi dua unsur bawahan langsung. Struktur 
sintaksisnya adalah : 
- Struktur modifikasi    had + 
modifair 
- Struktur predikasi  S + P 
- Struktur komplementasi V + komp. 
(Pelengkap) 
- Struktur koordinasi kata dan kata 
   Frase dan 
frase 
   Klausa dan 
klausa 
Dalam analisis kalimat digunakan teknik diagram 
pohon dari teknik IC Analisys, karena pada dasarnya 
dalam teknik ini ada dua cara yaitu: teknik box (kotak) 
dan teknik diagram pohon. 
 
1. Ponjokiq lako duri. 
 
  S 
  
 








 Ponjo  -kiq lako duri 










 FN FV 
 
   
 FV FN V FN 
 
 
V Pron demon N N FN 
   
  
Konj  N 
 
 
Endek kiq  tee oto jurusan barakaq atau  aggeraja 
‘naik’ ‘kita’ ‘ini’ ‘mobil’ ‘jurusan’‘barakaq’‘atau’‘anggeraja’ 
 
3. Nola jiong Pare-Pare ponjo lako Sidrap 
     S 
 
   
  
 FN FV 
 
   
   V    FN V FN 
 
    
      Adv N demon     N  
 
 
 Nola Jiong Pare-Pare Ponjo   Lako Sidrap 
‘lewat’ ‘bawah’ ‘Pare-Pare’  ‘pergi’ ‘ke sana’ ‘Sidrap’tjk) 
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4. Jio Sidrap nola lako pare-pare kela ponjokiq jio 
endekan 





5. Kedidatiq endekan deen disanga beloq pempitu 
 



















8. Kedibulewanni tee, deen disanga kulinjang 
 
     
 
9. Tu litakna tuli longsor pada wattu peuranan 
 
 
10. Kedibulewanni tee mentamamokiq buntu lakawang 





11. Intee dikita tu disanga, tee allo buntu kababan 
 
 






13. Iake tabbaleq tu oto jiong lakawang teqdamo nabisa 
diala 
 
    
14. Jiong tee buntu lakawang tu disanga kampong kotu 





15. Iatu ditandai bajek kotunna 
    
 
 
16. Kedibulewanni tee kotu deen soloran 
 








18. Inteemi tu oto kemabanda gajai pole jiongmai cakke 
biasa sorong bokoq 





19. Jadi iamo tee cakke disanga duri 
    
 
20. Deen loqkok jio disanga loqkok madina 
    
 






22. Intee tu kampong deen tontonan 
 
 











Berdasarkan data wacana di atas (dalam bahasa 
Massenrempulu) yang dianalisis dengan menggunakan 
teknik IC Analysis, dalam aspek sintaksis (kalimat), 
maka dapat sitarik beberapa kesimpulan : 
1. Secara umum pembentukan frase (kaidah) polanya 
dapat dilihat sebagai berikut : 
 FN = N + (demon) + (num) + (V) 
+ (Adv) + (N) + (Adjk) 
FV = V + (pron) + (demon) + 
(prep) + (si) + (aux) + (N) + (neg) + (part) 
F Adv = Adv + (V) + (Adv) + 
(demon) + (N) + (prep)  
F Adjk = Adjk + (Adjk) + (Adv) 
F Prep = Prep + (demon) + (V) 
2. Berdasarkan analisis IC, maka inti pembentukan 
kalimat dalam bahasa Massenrempulu (BM) adalah 
sebagai berikut : 
Nuc = FN + FN 
 = FN + FV (FN + FN) 
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